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RINGKASAN

Selama ini terdapat dua pandangan yang berbeda tentang sumber daya
manusia anggota DPRD. Pandangan pertama menyatakan bahwa anggota DPRD
tidak tampak peranannya karena UU No. 5 tahun 1974 tidak memberikan
kesempatan. Sementara itu, pandangan kedua menyatakan memang anggota DPRD
tidak mempunyai kemampuan, yang memadai.

Pada penelitian ini masalah yang dikaji adaiah bagaimana pengaruh kualitas
sumber daya manusia anggota DPRD Kabupaten Mojokerto terhadap kinerjanya
setelah berlakunya UU No. 22 tahun 1999. Tujuan penelitian secara umum akan
menganalisis kinerja anggota DPRD Kabupaten Mejokerto sedang tujuan khusus
adalah menjelaskan pengaruh kemampuan anggota DPRD yang meliputi
pendidikan formal, pengalaman berorganisasi, pengalaman menjadi anggota DPRD,
pelatihan dan motivasi yang meliputi motivasi internal dan motivasi eksternal yang
terdiri atas reward, iklim organisasi dan lingkungan terhadap kinetja anggota
DPRD Kabupaten Mojokerto. Manfaat penelitian yaitu sebagai pengembangan
ilmu yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia dan juga
memberikan sumbangan pemikiran kepada Pemerintah Daerah dan DPRD
Kabupaten Mojokerto khususnya atau Pemerintah Daerah dan DPRD pada
umumnya serta kepada partai peserta pemilu dalam merekrut calon anggota DPRD
dan DPR.

Dengan berbagai tinjauan pustaka, kemudian tersusun suatu kerangka
konsep dengan hipotesis kualitas sumber daya manusia yang meliputi faktor
kemampuan dan motivasi akan mempengaruhi kinerja anggota DPRD Kabupaten
Mojokerto.

Metode penelitian yang dipakai adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Lokasi penelitian adalah DPRD Kabupaten Mojokerto dengan pertimbangan bahwa
anggota DPRD Kabupaten Mojokerto hasil pemilu tahun 1999 sebagian besar
adalah orang-orang baru yang berasal dari partai-partai politik baruz dengan latar
belakang kemampuan yang beragam, sehingga diperkirakan akan sangat
mempengaruhi kinerjanya.

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa kemampuan yang terdiri

atas pendidikan formal, pengalaman berorganisasi, pengalaman menjadi anggota
DPRD dan pelatihan tidak menunjukkan adanya korelasi terhadap kinerja anggota
DPRD Kabupaten Mojokerto. Hal ini karena ada penyebab lain.
Sementara itu variabel motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja anggota
DPRD Kabupaten Mojokerto. Analisis kualitatif menunjukkan bahwa kemampuan
yang meliputi pendidikan formal, pengalaman berorganisasi, pengalaman menjadi
anggota DPRD dan pelatihan sangat berpengaruh terbadap kinerja anggota DPRD
Kabupaten Mojokerto. Demikian juga motivasi sangat berpengaruh terhadap
kinerja anggota DPRD Kabupaten Mojokerto.

Kesimpulan penelitian yaitu kualitas sumber daya manusia yang meliputi
Kemampuan yang terdin atas pendidikan formal, pengalaman berorganisasi,
pengalaman menjadi anggota DPRD, pelatihan dan motivasi yang terdin atas motivasi
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mntern dan motivasi ekstem sangat mempengaruhi kinerja anggota DPRD Kabupaten
Mojokerto.

Saran dan hasil penelitian meliputi : (1). Dalam perekrutan anggota DPRD
harus memperhatikan Kualitas Sumber Daya Manusia . Syarat pendidikan formal dan
pengalaman untuk menjadi anggota DPRD pada UU. Pemilu pertu dirubah ; (2).
Dalam penempatan anggota DPRD harus diperhatikan kesesuaian antara tugas dan
pendidikan atau kemampuan yang dimiliki masing masing personil ; (3). Calon
anggota DPRD sebaiknya distapkan dulu demgan memberikan pembekalan
pembekalan seperti yang telah dilakukan oleh calon calon anggota DPRD dari
ABRI/ TNI ; (4) Hasil Psikotes sebagai bahan pertimbangan untuk calon anggota
DPRD ; (5) Untuk menghindari kekurang mampuan di bidang tekhmis dari anggota
DPRD perlu dibentuk satu lembaga baru semacam konsultan atau tenaga ahli yang
dapat membantu anggota DPRD secara teknis dalam melaksanakan tugas.
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Bab I

1.1 Latar Belakang

Dari berbagai penelitian selama ini berkembang dua pandangan berbeda
tentang sumber daya manusia anggota DPRD. Pandangan pertama, menyatakan
bahwa anggota DPR tidak tampak peranannya karena dalam Undang-undang No.5
tahun 1974 tidak memberikan kesempatan untuk muncul karena lebih dominannya
eksekutif (Ryaas Rasjid dalam Didik 2001 : 21). Pandangan kedua, menyatakan
bahwa memang anggota DPRD tidak mempunyai kemampuan yang memadai
dibanding eksekutif (Dahlan Thaib, 1994: 67).

Namun setelah diberlakukannya Undang-undang-No. 22 Tahun 1999
DPRD mempunyai kedudukan dan wewenang yang berbeda dibanding waktu
sebelumnya pada UU No.5 tahun 1974.

Menurut Undang-undang No. 22 tahun 1999, sebagai badan legistatif
daerah DPRD bukan merupakan bagian dari Pemerintah Daerah. DPRD sebagai
badan legislatif daerah berkedudukan sejajar dan menjadi mitra dari pemerintah
daerah. Disamping itu DPRD mempunyai wewenang memilih kepala daerah dan
wakilnya, mengusulkan pengangkatan atau pemberhentiannya sekaligus menilai
akuntabilitasnya, merancang Perda (Peraturan Daerah), menetapkan APBD
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) bersama kepala daerah, menentukan
anggaran belanja DPRD, menentukan tata tertib DPRD, melaksanakan kontrol dan

pengawasan terhadap eksekutif dalam melaksanakan Perda dan APBD.
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Dengan berbagai kewenangan DPRD yang sangat luas ini diharapkan
anggota DPRD dapat membawakan, memperjuangkan serta mentransformasikan
aspirasi masyarakat ke dalam kebijakan dan peraturan daerah secara maksimal.

Dalam kenyataan muncul berbagai keluhan dari masyarakat, bahwa DPRD
dengan wajah baru tersebut belum dapat membuat hati masyarakat puas. Justru
saat ini yang menonjo! adalah pandangan negatif masyarakat terhadap anggota
DPRD vyang dianggap tidak mewakili rakyat, melainkan mewakili dirinya sendin
atau maksimal mewakili partainya. Berbagai momentum merupakan kesempatan
yang dimanfaatkan anggota DPRD untuk mengambil keuntungan yang bersifat
menghabiskan dana seperti yang diberitakan di berbagai media masa.

Ada 2 faktor yang kemungkinan dapat mempengaruhi perilaku anggota
DPRD tersebut yaitu faktor internal yang berasal dari sumber daya manusia
anggota DPR dan faktor external yang berasal dari pengaruh luar misalnya akibat
euforia reformasi, budaya komersialisme, budaya hedonisme, budaya meniru dan
lain-lain (Dahlan Thaib, 1994: 65).

Sangat mungkin bahwa sumber daya manusia anggota DPRD hasil pemilu
1999 tidak jauh berbeda atau bahkan lebih rendah kualitasnya dibanding anggota
DPRD sebelum reformasi, karena DPRD hasil pemilu 1999 adalah terdiri wakil--
wakil partai, sedang partai peserta pemilu 1999 banyak yang terdiri dari partai
partai baru Ditinjau dari pengalaman berorganisasi tentunya banyak yang
merupakan pemula. Ditambah lagi rekrutmen calon anggota DPRD tidak
dipersipakan secara matang termasuk tingkat pendidikannya (Data anggota DPRD

basil Pemilu 1999).
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Dalam pemilu pemilih tidak mempedulikan siapa saja calon-calon anggota
DPRD yang diajukan. Para pemitih dalam pemilihan umum, memilih orgamsasi
politik tertentu. Jadi pemilu di Indonesia bukan memilih caleg tapi lebih cenderung
memilih orpol. Dengan demikian jelas sistim pemilihan yang dianut belum
sepenuhnya mendukung munculnya anggota DPRD yang berbobot dan berkualitas
(Dahlan Thaib, 1994: 70).

Dalam Undang-undang No. 4 Tahun 1999 untuk menjadi anggota DPRD
adalah warga Negara Republik Indonesia yang telah berusia 21 tahun bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa; dapat berbahasa Indonesia, dan cakap menulis
serta membaca huruf latin; berpendidikan serendah-rendahnya SLTP atau yang
berpengetahuan sederajat dan berpengalaman di bidang kemasyarakatan dan
kenegaraan. Syarat yang lain untuk kecakapan ataupun keahlian tidak tercantum
(Pasal 26 UU No. 4 tahun 1999).

Dalam kenyataan yang menjadi anggota DPRD ada juga yang hanya
mempunai pendidikan formal SD seperti yang terlihat pada data anggota DPRD
Kabupaten dan Kota se Jawa Timur dan Jawa Tengah tahun 2000 (Data
Pendidikan anggota DPRD se Jatim dan Jateng).

Dalam rangka mensukseskan pelaksanaan Otonomi Daerah disamping perlu
peningkatan kualitas Aparat Pemerintah Daerah (eksekutif) yang juga tidak kalah
pentingnya adalah kualitas Sumber Daya Manusia anggota DPRD. Oleh karena itu
agar DPRD dapat melaksanakan tugas fungsi dan peranannya dengan baik sangat

penting SDM anggota DPRD dikembangkan, dikelola, ditangani dan direncanakan
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sebaik - baiknya karena pengembangan Sumber Daya Manusia mutlak perlu
guna lebih menjamin kelangsungan kehidupan Organisasi di masa depan (Sondang
Siagian 2001: 182).

Demikian juga di Kabupaten Mojokerto anggota DPRD masih ada yang
berpendidikan formal SD seperti yang terlihat pada data pendidikan anggota DPRD
Kabupaten Mojokerto tahun 1999

Selanjutnya dapat dikaji perbandingan kinerja DPRD dengan kinerja
eksekutif sebagai contoh, jumlah produk hukum yang dihasilkan Kabupaten
Mojokerto, yang meliputi, Peraturan Daerah (Perda), Keputusan Bupati, Surat
Keputusan Bupati, Instruksi Bupati, Keputusan Ketua DPRD, Keputusan DFRD.

Rancangan Peraturan Daerah (Raperda) yang diusulkan eksekutif dan
legislatif juga dapat di bandingkan mulai DPRD menurut UU No. 5 tahun 1974
atau setelah berlakunya UU No. 22 tabun 1999,

Dari contoh - contoh tersebut timbul pemikiran apakah kinerja DPRD yang
meliputi merencanakan Perda, APBD dan mengawasi pelaksanaan Perda dan
APBD Kabupaten Mojokerto di pengaruhi oleh keberadaan kualitas sumber daya
manusianya yang meliputi aspek kernampuan yang terdiri atas pendidikan formal,
pengalaman berorganisasi, pengalaman menjadi anggota DPRD dan pelatihan yang
diperoleh dan aspek motivasi yang terdiri atas motivasi internal dan eksternal. Oleb
karena itu penelitian akan mengarah pada pengaruh kemampuan dan motivasi
terhadap kinerja anggota DPRD dalam pelaksanaan otonomi daerah di Kabupaten

Mojokerto.
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1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian adalah bagaimana pengaruh
kualitas SDM terhadap kinerja anggota DPRD dalam pelaksanaan otonomi daerah

di Kabupaten Mojokerto

1.3  Tujuan penelitian
1.3.1. Tujuan umum
Secara umum tujuan penelitian ini akan menganalisis kinerja anggota

DPRD Kabupaten Mojokerto.

1.3.2. Tujuan Khusus

Untuk menjelaskan  pengaruh  pendidikan formal, pengalaman
berorganisasi, pengalaman menjadi anggota DPRD, pelatihan yang diperoleh dan
reward, terhadap kinerja anggota DPRD dalam merancang Perda, merencanakan

APBD dan mengawasi pelaksanaan Perda dan APBD di Kabupaten Mojokerto.

1.4 Manfaat penelitian

1.4. 1. Kontribusi akademis sebagai pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
pengembangan sumber daya manusia untuk membentuk manusia
berkualitas

1.4. 2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada Pemerintah Daerah dan DPRD
Kabupaten Mojokerto khususnya , serta kepada partai peserta pemilu

dalam merekrut calon anggota DPRD.
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Bab 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian sebelumnya

Dahlan Thaib (1994) dalam bukunya yang berjudul DPR dalam sistim
ketatanegaraan Indonesia dikatakan bahwa telah lama DPR dikritik oleh
masyarakat banyak karena peranannya yang sangat iemah dalam sistim politik
Indonesia. Kualitas anggota DPR merupakan salah satu faktor yang menghambat
DPR dalam melaksanakan fungsinya,

Peran yang besar dari DPR tidak akan mungkin dicapai bila para anggota
lembaga tersebut tidak mempunyai kemampuan untuk itu. Kualitas anggota DPR
selama ini berada dibawah kualitas eksekutif karena anggota DPR kita belum
sepenuhnya dapat mengimbangi kemampuan Pemerintah untuk melaksanakan
fungsinya. Kualitas dimaksud di tinjau dari segi karir politik (pengalaman) dan dari
segi tingkat pendidikan formal.

Dari hasil pengamatan pada sidang-sidang DPR ketika rapat kerja
komisi-komisi DPR dengan Pemerintah, ketika berdiskusi dan mengajukan
pertanyaan kepada menteri tampak bahwa kualitas para anggota DPR ini belum
sebagaimana diharapkan. Tuntutan bagi adanya kualitas yang tinggi bagi anggota
DPR menghasilkan persyaratan untuk menjadi anggota DPR, persyaratan itu adalah
bahwa setiap anggota DPR haruslah mempunyat ciri - ciri intelektual.

Anggota DPR adalah bagian dari elit politik yang tindak-tanduknya selalu

disorot. Oleh karena itu keberanian dan kemauan para anggota DPR harus
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didukung oleh kualitas yang tinggi. Tanpa ada kemampuan yang memadai,
kesulitan akan terjadi dalam berdialog dan bertukar pikiran dengan pihak eksekutif
Bukan rahasia umum bahwa karena mereka dicalonkan oleh partai, banyak

anggota DPR yang juga tidak memiliki akar dalam masyarakat.

Didik Qusnul Yakin (2001)

Didalam tesisnya yang berjudul Hubungan legislatif dan eksekutif dalam
perumusan peraturan Daerah tentang Pemerintah Desa dan Kelurahan menurut
Undang-undang No. 22 Tahun 1999 di Kabupaten Mojokerto salah satu
kesimpulannya menyatakan bahwa DPRD di era reformasi sekarang ini berupaya
untuk memberdayakan dirinya dengan mengambil peran yang lebih besar dalam
proses perumusan Perda tentang Pemerintahan Desa dan Kelurahan dengan
menggunakan hak inisiatifnya, walaupun disana sini masih banyak kelemahan
terutama masalah kemampuan sumber daya manusia kurang pengetahuan dan

pengalaman.

Mochtar (2001)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh seorang anggota DPRD (Ketua
Komisi D) Kabupaten Bojonegoro dalam tesisnya yang berjudul Anggota DPR
Kabupaten ditinjau dari karakteristik individual, menyatakan bahwa anggota DPRD
hanya rajin absen dan kunjungan kerja. Sementara pemahaman mengenai fungsi
lembaga legisiatif masih jauh dibawah standar. Juga dibeber latar belakang

pendidikan anggota DPRD Kabupaten di Jatim. Ternyata hanya sekitar 40 persen
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yang lulusan Sarjana. Diantara 40 persen lulusan Sarjana itu setelah diteliti lebih
detail, ternyata mayoritas berasal dari perguruan tingggi swasta. IP produk
perguruan tinggi swasta ini rata-rata maksimal 2.5.

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut menyatakan bahwa kualitas SDM
anggota DPRD masih kurang, padahal untuk melaksanakan tugas-tugasnya sangat
dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Oleh karena itu penelitian ini akan meneliti bagaimana pengaruh kualitas
sumber daya manusia terhadap kinerja anggota DPRD hasil pemilu 1999 dalam

pelaksanaan otonomi daerah di Kabupaten Mojokerto.

2,2, Landasan Teori
2.2.1. Kinerja

Menurut Achmad S. Ruky (2001 : 14) kinerja atau prestasi adalah pengalih
bahasaan dari performance. Performance menurut “The New Webster Dictionary”
diartikan sebagai pelaksanaan tugas.

Masih dalam Achrnad S. Ruky (2001 : 15) Bemardin dan Russel
memberikan definisi performance sebagai prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil
yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama
kurun waktu tertentu.

Hasil penelitian Mc Clelland dalam Agus Dharma (1995 : 44) bahwa
kebutuhan berprestasi merupakan motif manusia yang jelas yang dapat dibedakan
dari kebutuhan - kebutuhan lain. Orang yang bermotivasi prestasi tidak bersikap

untung-untungan, lebih menyukai prestise pribadi dari pada ganjaran keberhasilan

Pengaruh Kualitas Sumber Daya ...

Sri Utami



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
Menurut Marvin Karlins (1993) untuk mendapatkan manfaat terbesar

kinerja dari Sumber Daya Manusia adalah dengan mengembangkan strategi tentang
manajemen Sumber Daya Manusia yang efektif.

Penilaian prestasi kerja para pegawai merupakan bagian penting dari seluruh proses
kekaryaan, pegawai yang bersangkutan. Bagi organisasi, hasil penilaian prestasi
kerja para pegawai sangat penting arti dan perananya dalam pengambiian
keputusan tentang berbagai hal Sesungguhinya prestasi kerja para pegawai juga
merupakan pencerminan prosedur pengadaan pegawai yang ditempuh oleh bagian
kepegawaian. Jika sistim rekrutmen, seleksi, pengenalan dan penempatan pegawai
sudah baik, sangat besar kemungkinan prestasi kerja para pegawai pun akan
memuaskan.

Frederick Taylor dalam Moekijat (1999 : 92), Pada administrasi
kepegawaian dijumpai masalah-masalah yang berbeda-beda. Suatu masalah yang
lebih sulit ialah menentukan kecakapan manusia.

Menurut Mac Donald dan Lawton dalam Yudoyono (2001 : 158) dengan
melakukan penilaian terhadap kinerja organisasi dapat melakukan perbaikan atau
peningkatan. Dengan demikian sasaran penilaian kinerja adalah tingkat keberhasilan
suatu organisasi dalam kurun waktu tertentu.

Senada dengan pendapat tersebut dalam Yudoyono (2001 : 158) Rue dan
Byars mendefinisikan kinerja (performance) sebagai tingkat pencapaian basil (the
degree accomplishment) atan dengan kata lain kinerja merupakan tingkat

pencapaian tujuan organisasi.
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Dalam Taliziduhu Ndraha (1997 : 47) Payaman Simanjuntak mengatakan
bahwa produktivitas kerja selalu dipengaruhi oleh kualitas dan kemampuan
sumber daya manusia.

Maka kinerja dapat diartikan juga sebagai suatu yang dilakukan oleh
seseorang atau lembaga dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan penilaian
kinerja bagi pemerintah daerah berguna untuk menilai kuantitas, kualitas dan

efisiensi pelayanan.

2.2.2. Pengukuran Kinerja

Selanjutnya menurut Agus Dharma (2000 : 449) penilaian kinerja yang
efektif dapat mempengaruhi kualitas dan produktivitas kerja.
Ada beberapa peringkat kinerja :

Tingkat 1 kinerja tidak memenuhi syarat yang ditetapkan dalam
pelaksanaan suatu tugas, tingkat 2 kinerja tidak memenuhi semua syarat pokok
yang ditetapkan untuk melaksanaan suatu tugas, tingkat 3 kinerja benar - benar
memenuhi semua syarat pokok yang ditetapkan untuk pelaksanaan suatu tugas,
tingkat 4 kinerja benar-benar memenuhi syarat dan ada kalanya melampaui syarat
yang diperlukan, tingkat 5 kinerja karyawan selalu melampaui syarat pelaksanaan
tugas yang diperlukan, tingkat 6 kinerja karyawan secara konsisten jauh melampaui
syarat pelaksanaan tugas yang diperlukan.

Menurut Achmad S. Ruky (2001 : 6) apabila yang menjadi obyek adalah
kinerja manusia maka kinerja atau prestasi kerja adalah merupakan produktivitas

sumber daya manusia
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Sedang untuk mengukur kinerja dalam svatu lembaga akan selalu di
pengaruhi oleh kemampuan dan motivasi {Robert E Quin dalam Prawiro Sentono:

1992 : 192)

2.2.3. Kualitas Sumber Daya Manusia

Kualitas menurut pengertian yang diberikan oleh Poerwadarminta (1976 :
545) adalah baik buruk suatu benda atau keadaan suatu benda.

Sedangkan Sumber Daya Manusia atau human resources menurut
Taliziduhu Ndraha (1997 : 7) adalah penduduk yang siap, mau dan mampu
memberi sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasional. Yang
dimaksud organisasi disini bukan hanya industri atau perusahaan, tetapi juga
organisasi di berbagai bidang Politik, Pemerintahan, hukum, sosial, budaya,
lingkungan dan sebagainya. Dilihat dari sudut itu negara juga adalah orgamsasi.

Sumber daya manusia berkualitas adalah sumber daya manusia yang mampu
menciptakan nilai kompetitif generatif inovatif dengan menggunakan energi
tertinggi seperti intelegence, creativity dan imagination, tidak semata-mata
menggunakan energi kasar seperti bahan mentah, lahan air, tenaga otot dan
sebagainya (Taliziduhu Ndraha 1997: 8).

Sondang Siagian (2001 : 3) mengatakan bahwa berbagai negara di dunia
yang meskipun tidak memiliki sumber daya dan kekayaan alam, akan tetapi jika
mempunyai surnber daya manusia yang terdidik, terampil, berdisiplin, tekun dan
mau bekerja keras dan setia kepada cita - cita perjuangan bangsanya, ternyata
berhasil meraih kemajuan yang sangat besar bahkan kadang-kadang membuat

negara lain kagum terhadapnya.
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Tanpa manajemen sumber daya manusia yang handal, pengelolaan,
penggunaan dan pemanfaatan sumber-sumber daya lainya menjadi tidak berdaya
guna dan berhasil guna (Sondang Siagian 2001 : 4).

Haryono Suyono (2000 : 17) juga mengatakan bahwa masa depan
menuntut masyarakat harus mempunyai kemampuan, kemauan dan dukungan
untuk menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan sosial yang makin lama makin
dinamis. Lembaga - lembaga dan organisasi masyarakat yang sudah ada atau yang
harus diadakan memerlukan dukungan sumber daya manusia yang tangguh..
Kebutuhan itu di Indonesia merupakan suatu keharusan karena Indonesia seperti
juga negara-negara lainnya dalam era globalisasi, era desentralisasi dan era otonomi
daerah, harus mempunyai masyarakat disegala tingkatan yang siap sejajar dengan
bangsa-bangsa lain didunia.

Kebutuhan sumber daya manusia itu sekaligus harus ikut membantu dan
mempersiapkan masyarakat agar bisa menjadi kekuatan utama dan pendukung
perubahan global dengan dinamika yang sangat tinggi.

Tanpa dukungan dan bantuan sumber daya manusia yang unggul itu maka
kebutuhan yang melonjak tidak akan terpenuhi dan akan menyebabkan
kegoncangan dalam masyarakat yang sangat luar biasa.

Bambang Yudoyono (2001 : 776) juga mengatakan bahwa untuk menjamin
Pemerintahan yang baik, mutlak adanya Aparatur Sumber Daya Manusia
Pemerintah dan anggota DPRD yang berkualitas baik. Tersedianya dua unsur
sumber daya manusia seperti itu hanya bisa di wujudkan jika sistim rekrutmen dan
sistim pembinaan yang benar-benar memungkinkan lahirnya kader-kader bangsa

terbaik.
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Sisi lain yang memungkinkan terjadinya peningkatan kualitas sumber daya
manusia anggota DPRD adalah pengetatan tingkat pendidikan sebagai salah satu
butir penting dalam persyaratan sebagai calon anggota legislatif.

Masih juga menurut Taliziduhu Ndraha (1997 : 51) untuk mencapai output
yang efisiensi, sumber daya manusia harus di kelola karena nilai tambah dari
berbagai sektor amat tergantung terhadap tingkat partisipasi sumber daya manusia
yang tinggi.

Moekijat (1999 : 86) untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
perfu diadakan program pelatihan. Program pelatihan itu diperlukan karena
berbagai alasan yang harus dipenuhi dalam penambahan berbagai masukan kepada
sumber daya manusia untuk mensukseskan suatu program organisasi.

HAR. Tilaar (1997 : 9) tujuan akhir dari segala pembangunan ialah
peningkatan mutu manusia (human quality) dengan pembangunan berwajah
manusia mencakup peningkatan kualitas manusia yang menguasai teknologi
sebagai sarana untuk meningkatkan taraf hidupnya, mengelola berbagai sumber
yang lain secara optimal.

Masyarakat masa depan adalah masyarakat yang didasarkan pada
kemampuan (marit system) yang pada masyarakat milenium III meminta manusia-
manusia Indonesia yang berkualitas, yakni akan kemampuannya dan dapat
menggunakan peluang-peluang yang ada sebaik-baiknya sehingga manusia
Indonesia itu merupakan salah satu potensi dari kemajuan masyarakatnya, bangsa
dan umat manusia. Menghadapi era globalisasi sewajarnyalah bekerja keras untuk
mempersiapkan sumber daya manusia dalam persaingan bebas tersebut (Tiaar :

1997 : 43),
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HA. Tilaar ( 1997 : 132) juga menyatakan bahwa hanya manusia dan
masyarakat yang cerdas yang dapat melaksanakan pemnbangunan yang
berkesinambungan dan semakin bermutu dan hanya manusia yang cerdas sajalah
yang dapat hidup di dalam persaingan global.

Menurut Agus Dharma (2000 : 13) jika supervisor tidak dapat bekerja
sama dengan orang-orangnya untuk menghasilkan keluaran, unit kerjanya tidak
akan mencapai tujuannya. Demikian juga halnya jika supervisor tidak mampu
menangani faktor manusia, kemungkinan besar akan merusak komunikasi dan
ttmbuinya berbagai bentuk pertikatan.

Mahmoed Zain (1995 : 25) mengatakan bahwa sumber daya manusia
merupakan sumber daya tertpenting yang dimiliki oleh suatu organisasi, salah satu
implikasinya ialah bahwa investasi terpenting yang mungkin dilakukan oleh suatu
organisasi adalah di bidang sumber daya manusia. Pada dasarmya sumber daya
manusialah yang bertanggung jawab mengenai seluruh unsur yang berada dalam
suatu organisasi.

D. Rocki Feller di dalam Marvin Karlins (1993 : 25) menyatakan bahwa :
saya akan membayar lebih tinggi untuk kemampuan yang berkaitan dengan manusia
dibanding kemampuan apa pun yang ada di kolong langit ini.

Rensis Hikert dalam Agus Dharma (1995 : 75) menyatakan bahwa tidak
ada asumsi yang menanggung kehilangan sumber daya manusia. Harta yang paling
penting dalam organisasi adalah sumber daya manusia oleh karenanya pengelolaan
sumber daya manusia merupakan salah satu tugas paling krusial untuk

kemungkinan organisasi memiliki produktivitas yang tinggi.
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Menurut Paul Hersey dan Ken Blanchard (1995 : 187) ada dua macam
tingkat kematangan individu dalam suatu organisasi yaitu kematangan pekerjaan
dikaitkan dengan kemampuan dan kematangan psikologis yang dikaitkan dengan
kemauan. Kemampuan hubungannya adalah dengan pendidikan dan pengalaman
atau kombinasi keduanya, juga pengetahuan dan ketramplian. Sementara itu,
kemaunan hubungannya dengan rasa yakin dan keikatan atau tanggung jawab.

Kenneth Kovach dalam Marvin Karlins (1993 : 40) juga mengemukakan
bahwa diantara yang diinginkan oleh seseorang dari pekerjaannya adalah gaji yang
baik, penghargaan penuh terhadap pekerjaan yang dilakukan dan keamanan kerja.

Karena SDM vyang dipengaruhi oleh kemampuan dan kemauan atau
motivasi akan mempengaruhi kinerja maka  SDM anggota DPRD akan

mempengaruhi kinerja anggota DPRD .

2.2.4. Otonomi Daerah
2.2.4.1 Pengertian Dan Perkembangan Otonomi Daerah
Istitah Otonomi secara etimologis berasal dari bahasa latin Autos, yang
berarti sendiri dan Nomos yang berarti aturan, dengan demikian Otonomi adalah
mengatur atau memerintah sendiri (Krishna D Darumurti, Umbu Rauta : 2000 :
14),
Otonomi juga berarti kebebasan atau kemandirian tetapi bukan
kemerdekaan. Namun kebebasan yang terbatas atau kemandirian itu adalah wujud

pernberian kesempatan yang harus dipertanggungjawabkan (Sunindhia dalam

Krishna D Darumurti, Umbu Rauta : 2000 : 14).
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J. Wayong dalam Krishna D Darumurti, Umbu Rauta (2000:15) mempunyai
pandangan yang senada, bahwa Otonomi adalah kebebasan untuk memelihara dan
memajukan kepentingan khusus Daerah dengan keuangan sendin, menentukan
hukum sendiri dan pemerintahan sendiri.

Dalam ketentuan umum Undang-undang No. 22 Tabun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah dinyatakan bahwa, otonomi daerah adalah kewenangan
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Perkembangan sejarah tentang otonomi daerah di Indonesia dapat diuraikan
secara singkat sebagai berikut : otonomi daerah pada masa Hindia Belanda,
otonomi daerah pada masa pendudukan Jepang, otonomi daerah pada masa
kemerdekaan ditandai dengan Undang-undang sebagai berikut : Undang-undang
No. 1 Tahun 1945, tentang komite nasional daerah, Undang-undang No. 22 tahun
1948, tentang pemerintahan daerah, Undang-undang No. 1 tahun 1957 tentang
pokok-pokok pemerintahanan daerah, Undang-undang No.18 tahun 1965, tentang
pokok-pokok pemerintahan daerah, Undang-undang No.5 tahun 1974, tentang
pokok-pokok pemerintahan di daerah, Undang undang No. 22 tahun 1999 tentang
pemerintahan daerah.

Dari perkembangan sejarah otonomi daerah tersebut diatas sampai dengan
dikeluarkannya Undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah,
otonomi daerah belum dapat dilaksanakan dengan baik. Perlu diketahui bahwa
pada tahun 1992 pernah dikeluarkan peraturan pemerintzh No. 45 tahun 1992

tentang titik berat penyelenggaraan otonomi daerah pada daerah tingkat II,
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kemudian dilakukan uji coba pada 26 daerah tingkat 11 seluruh Indonesia. Untuk
mendukung kebijaksanaan itu diterbitkan peraturan pemerintah No. 8 tahun 1995
yang prinsipnya menyerahkan 19 urusan departemen teknis kepada 26 daerah
tingkat 11 tersebut diatas. Proyek percomntohan tersebut dilakukan evaluasi pada.
tahun 1997. Hasilnya disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan kehendak baik
dengan tindakan nyata, peraturan perundang-undangan, belum dilaksanakan dan
hampir tidak ada perubahan yang berarti dalam kinerja penyelenggaraan Pemerintahan
Dati 11 percontohan tersebut (Knshna D Umbu.R 40 - 41).

Ketidak berhasilan Otonomi Daerah selama ini secara teori disebabkan karena
selama ini kehidupan sentralisasi lebih besar dan lebih kuat dari pada desentralisasi,
Hal tersebut sangat erat kaitanya dengan Kebijaksanaan Pemerintah yang
mengedepankan stabilitas politik dan ketahanan Nasional (Kuntjara Jakti dalam Syanf

Hidayat ; 2001 : 18),

2.2.4.2, Otonomi Daerah sesuai dengan Undang-undang No. 22 Tahun 1999

Tentang Pemerintahan Dacrah

Dalam Undang-undang No. 22 Tahun 1999 Tentang Pernerintahan Daerah
banyak memperhhatkan paradigma baru antara lain  menyangkut asas-asas
penyelenggaraan Pemerintahan di daerah, peran eksekutif dan legislatiff DPRD,
pernbagian wilayah, kewenangan Daerah Otonom, prinsip Otonomi Daerah susunan
Pemerintahan Daerah, mekanisme pencalonan, pengangkatan, dan pertanggung
jawaban kepala Daerah, mekanisme pengawasan, prosedur penyusunan Peraturan
Daerah dan keputusan Kepala Daerah, serta pengaturan tentang Pemerintahan desa dan

kelurahan dengan Pemerintahan Daerah.
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Implikasi yang timbul dengan diberlakukannya Otonomi Daerah sesuai dengan
Undang-undang No. 22 Tahun 1999 Tentang Pernerintahan Daerah antara lain
perlunya peraturan pelaksanaan, penataan hubungan Pusat - Daerah dan antar Daerah,
pemberdayaan anggota DPRD, kesiapan Pemerintah Daerah termasuk kesiapan SDM
aparaturnya, perlunya kreativitas Daerah, pengaturan mekanisme pengawasan (Krishna
D Darumurti, Umbu Rauta, 2000: 63 -7 1).

Sejalan dengan pendapat tersebut diatas Syarif Hidayat (2000 : 131)
melihat ada 3 persoalan mendasar implementasi Kebijaksanaan Otonomi Daerah
yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam waktu dekat yaitu :Politik
komitmen dari Pemerintah Pusat dan kemauan politik dari Pemerintah Daerah
untuk menata kembali mekanisme hubungan kekuasaan Pusat - Daerah, pengaturan
hubungan keuangan Pusat - Daerah yang lebih didasart oleh " itikad" untuk
memperkuat keuangan Daerah (bukan sebaliknya), perubahan perilaku elit lokal
dalam penyelengaaran Pemerintahan Daerah dan perilaku yang eklusif yaitu
loyalitas tunggal yang lebih diberikan kepada atasan atau sesama elit dari pada
kepada masyarakat, para elit lokal lebith memposisikan dirinya sebagai penguasa
otonomi yang berhak menentukan nasib masyarakat daerah, menjadi perilaku
inklusif yang memihiki karakteristik poli cemtric loyalti yakni loyalitas kepada
atasan dan sesama elit, tetapi juga kepada masyarakat, elit lokal harus
memposisikan keberadaan mereka sebagai pelayan masyarakat daerah bukan
sebagai " penguasa" otonomi daerah.

Dengan peran DPRD menurut Undang-undang No, 22 tahun 1999 tersebut
maka diharapkan fungsi DPRD sangat membantu keberhasilan pelaksanaan

pemerintahan. Dari berbagai teori tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa
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sumber daya manusia adalah merupakan sumber daya yang terpenting bagi suatu
organisasi. Setiap sumber daya manusia akan dapat menghasilkan kinerja.
Selanjutnya bagaimana pengaruh kualitas sumber daya manusia DPRD yang
meliputi pendidikan formal, pengalaman berorganisasi, pengalaman menjadi
anggota DPRD, pelatihan, reward terhadap kinerjanya yang terdiri atas merancang
Perda, merencanakan APBD), mengawasi pelaksanaan Perda daﬁ APBD di Kabupaten

Mojokerto.
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Bab 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1. Definisi Konseptual
Pada penelitian ini ada konsep konsep dasar yang perlu didefimsikan agar

diketahui dengan jelas konsep konsep yang akan diteliti.

3.1.1. Sumber Daya Manusia

Menurut Paul Hersey dan Ken Blanchard (1995 : 187) ada dua macam
tingkat kematangan individu dalam suatu organisasi yaitu kematangan pekerjaan
dikaitkan dengan kemampuan dan kematangan psikologis yang dikaitkan dengan
kemauan. Kemampuan hubunganya adalah dengan pendidikan dan pengalaman
atau kombinasi keduanya, juga pengetahuan dan ketrampilan, Sedangkan
kemampuan hubunganya dengan rasa yakin dan keikatan atau tanggung jawab, Hal
tersebut juga dapat dipengaruhi oleh usia.

Kenneth Kovach dalam Marvin Karlins (1993 : 40) juga mengemukakan
bahwa diantara yang diinginkan oleh seseorang dari pekerjaannya adatah gaji yang
baik, penghargaan penuh terhadap pekerjaan yang dilakukan dan keamanan kerja.

Konsep kualitas Sumber Daya Manusia anggota DPRD meliputi
1. Kemampuan yang terdiri atas tingkat pendidikan formal, pengalaman

berorganisasi, pengalaman menjadi anggota DPRD, pelatihan yang diperoleh,

2. Motivast adalah reward (gaji, tunjangan dan fasilitas lain)
3.1.2. Kinerja
Menurut Achmad S. Ruky (2001: 6) apabila yang menjadi obyek adalah

20
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kinerja manusia maka kinerja atau prestasi kerja adalah merupakan produktivitas
sumber daya manusia.
Konsep kinerja anggota DPRD meliputi :
1. Membuat Undang-undang/ Perda
2. Menyusun Anggaran / APBD

3. Mengawasi pelaksanaan Undang-undang/ Perda/ APBD

3.2. Kerangka konseptual

Dari definisi-definisi tersebut diatas maka dapat disusun kerangka

konseptual sebagai berikut :
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Kemampuan :
- Pendidikan Formal

- Pengalaman Berorganisasi Merencanakan Perda/ APBD

- Pengalaman menjadi anggota DPRD,
- Pelatihan selama menjadi anggota DPRD

Kualitas SDM Kinerja

Motivasi :
- Motivasi internal Mengawasi Pelaksanaan Perda/ APBD
- Motivasi eksternal

(reward, iklim organisasi, lingkungan)

GAMBAR 3. 1 : KERANGKA KONSEP
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3.3. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teori yang telah
dikemukakan maka disusun hipotesis sebagai berikut :

Kualitas sumber daya manusia yang meliputi faktor - faktor kemampuan
dan kemauan atau motivasi akan mempengaruhi kinerja anggota DPRD yang
meliputi merancang Perda, merencanakan APBD dan mengawast pelaksanaan

Perda dan APBD dalam pelaksanaan otonomi daerah di Kabupaten Mojokerto.

Tesis Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Bab 4

METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang dipakai adalah kombinasi pendekatan kuantitatif dan
kualitatif Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang,menggunakan
perhitungan statistik, yang menunjukkan pada kuantitas (Moleong 2000 : 2). Peneliti
melakukan pengukuran terhadap suatu variabe! dengan menggunakan instrumen
penelitian kemudian menganalisis mencari hubungan satu variabel dengan variabel
lainnya. (Sugiono 1999 :2). Sedangkan metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang tidak- menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara
lain dari kuantifikasi (Strauss 1997 : 11). Penelitian kualitatif memiliki ciri kualitas
menunjuk pada segi alamiah (Moleong: 2000 :2). Prosedur penelitian menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan penlaku yang
dapat diamati (Bokdan Tailor 1975 dalam Maleong 2000 :3).

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian penjelasan (explanatory) yaitu untuk
menjelaskan tingkat pengaruh variabel-variabel kualitas sumber daya manusia terhadap

kinenja anggota DPRD Kabupaten Mojokerto.

4.2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah DPRD Kabupaten Mojokerto. Alasan pemilthan
lokasinya, dipertimbangkan bahwa anggota DPRD hasil pemilu 1999 kebanyakan

adalah orang — orang baru yang merupakan wakil - wakil dari partat - partai baru
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dengan latar belakang pendidikan yang beragarn sehingga diperkirakan akan sangat

mempengaruhi kinerjanya.

4.3. Populasi dan teknik pengambilan sampel
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah anggota DPRD
Kabupaten Mojokerto sejumlah 45 orang Oleh karena jumlah populasi ndak

terlalu banyak maka dalam penelitian dijadikan responden semuanya.

4.4  Variabel Penelitian
4.4.1, Klasifikasi Variabel

Dalam penelitian imi ada dua variabel yaitu variabel independen atau
variabel bebas dan variabel dependen atau variabel terikat (tergantung) Variabel
independenya adalah kualitas sumber daya manusia anggota DPRD Kabupaten
Mojokerto sedangkan variabel dependennya adalah kinerja anggota DPRD

Kabupaten Mojokerto

4.4.2. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini beberapa konsep dasar yang terdiri atas beberapa
variabel perlu didefinisikan secara operasional untuk menghindari kesalahan
interpretasi dan untuk memudahkan pengukuran dan variabel yang akan ditelit: :
1. Variabel bebas atau independen variabel yang terdiri atas :
1. 1.Variabel Kemampuan
a. Pendidikan Formal yaitu pendidikan yang ditempuh dengan sekolah secara

teratur dan bertingkat yang dinyatakan dalam tahun

Pengaruh Kualitas Sumber Daya ...

Sri Utami



Tesis

b.

C.

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

26
Pengalaman berorganisasi yaitu lamanya menjadi anggota organisasi atau
parpol sebelum menjadi anggota DPRD
Pengalaman menjadi. anggota DPRD yaitu lamanya menjadi anggota dalam
tahun .
Pelatihan selama menjadi anggota DPRD yaitu semua pelatihan yang
mendukung anggota DPRD dalam melaksanakan tugasnya yang dihitung
dengan banyaknya macam pelatihan yang pernah diikuti selama menjadi

anggota DPRD.

1. 2. Variabel motivasi yang terdiri atas :

a.

Motivasi internal yang merupakan penilaian terhadap sikap atau perilaku
yang dipengaruhi oleh mental
Motivasi eksternal yang dipengaruhi oleh reward , iklim organisasi, dan

lingkungan

2. Variabel tergantung atau variabel dependen yaitu kinega anggota DPRD

yang terdiri atas

a.

Merancang Perda (Peraturan Daerah) yang dihitung dengan banyaknva
perda yang di hasitkan .

Merencanakan APBD yaitu dihitung dengan keaktifan dan ketepatan
waktu dalam menyusun APBD

Mengawasi pelaksanaan Perda dan APBD dihitung dengan keaktifan dalam

tugas tersebut
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4.5  Instrumen Penelitian
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner, tentang
kualitas sumber daya manusia dan kinerja anggota DPRD Kabupaten Mojokerto
yang diuji validitas dan reliabilitasnya juga sejumlah daftar pertanyaan bebas yang
lain.
1. Uji validitas untuk menunjukkan instrumen yang dapat digunakan sebagai alat
ukur.
Perhitungan uji validitas terbadap variabel motivasi dan variabel kinerja yang
dibagikan kepada anggota DPRD Kabupaten Mojokcrto dalam penelitian ini
dengan menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor
total memakai rumus teknik korelasi Product moment pada taraf signifikansi 0,
05. Uji validitas variabel motivasi dan kinerja terlampir .
2. Uit rehabilitas untuk menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya
atau diandalkan
Perbitungan uji Reliabilitas untuk mengukur variabel motivasi dan variabel
kinerja dilakukan dengan menggunakan tekhnik Alpha Cronbach.

Reliabilitas alat ukurnya dapat dilibat dalam r di print out (terlampir)

4.6.  Prosedur pengambilan atau pengumpulan data

Data primer yaitu yang dikumpulkan menggunakan alat bantu kuesioner
atau daftar pertanyaan yang ditanyakan kepada seluruh anggota DPRD Kabupaten
Mojokerto

Data sekunder meliputi data pendukung yang didapatkan dari Sekretariat

DPRD dan Pemerintah Kabunaten Moiokerta
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4.7. Analisis Data
Sejalan dengan tujuan penelitian maka teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi. Untuk penelitian kualitatif menggunakan model
interaktif yaitu tanya jawab, pengamatan, membaca data yang ada serta membaur

dalam kegiatan kegiatan langsung yang dilakukan oleh responden.
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HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran umum lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada DPRD Kabupaten Mojokerto yang merupakan
salah satu dari 37 Kabupaten dan Kota di Propinsi Jawa Timur.

Wilayah Kabupaten Mojokerto terletak diantara 11° 19" sampai dengan 112°
39" bujur timur dan antara 7° 17' sampai dengan 7° 45’ lintang sefatan. Luas wilayah
administrasi Kabupaten Mojokerto lebih kurang 826, 6 km” atau 1, 72 % wilayah Jawa

Timur yang berbatasan dengan kabupaten lain :

Sebelah Utara - kabupaten Lamongan dan kabupaten Gresik
Sebelah Timur - kabupaten Sidoarjo dan kabupaten Gresik

Sebelah Selatan - kabupaten Malang dan kabupaten Pasuruan
Sebelah Barat : kabupaten Jombang dan kabupaten Malang

Wilayah kabupaten Mojokerto juga mengitari wilayah kota Mojokerto yang
terletak di tengah wilayah Kabupaten Mojokerto.
Pusat pemerintahan kabupaten Mojokerto justru berada di tengah wilayah kota
Mojokerto {peta terlampir). Wilayah kabupaten Mojokerto terdiri atas, 18 kecamatan
dengan 299 desa dan 5 kelurahan. { Juni 2000 ).

Jumlah penduduk di wilayah kabupaten Mojokerto sebanyak 904. 274 orang
yang terdiri atas 450. 054 orang laki-laki dan 554. 215 orang perempuan.

Kantor DPRD terletak di Jalan A. Yam 16 Mojokerto yang pada saat penulis

melakukan penelitian sedang direhab sehingga sementara Sekretariat DPRD
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menempati rumah tamu kabupaten Mojokerto dan rumah dinas ketua DPRD
kabupaten Mojokerto. Adapun yang difungsikan sebagai ruang sidang adalah gedung

Korpri Kabupaten Mojokerto.

5.2, Keangotaan DPRD Kabupaten Mojokerto.

Anggota DPRD Kabupaten Mojokerto adalah hasil Pemilu tahun 1999.
Pelaksanaan Pemilu tahun 1999 di Kabupaten Mojokerto diikuti oleh 48 (empat puluh
delapan) Partai Politk dengan kepengurusan yang ada di Kabupaten Mojokerto
adalah 41 (empat puluh satu) Partai Politik.

Jumlah perolehan suara dan kursi DPRD adalah, PDIP 119. 356 suara yang
memperoleh kursi DPRD 16 , PKB 185. 679 suara yang memperoleh kursi DPRD 14,
Golkar 57. 498 suara yang memperoleh kursi DPRD 5 , PAN 17. 266 suara, PPP 19.
801 suara, PBB 1. 475 suara bergabung menjadi satu dalam FAU yang memperoleh 5
kursi DPRD dengan perincian PAN 2 kursi, PPP 2 kursi dan PBB 1 kursi.

Berdasarkan Pemilu 1999 tersebut jumlah anggota DPRD Kabupaten
Mojokerto sebanyak 45 orang yang terdiri atas 40 orang dari partai politik dan 5

orang dari TNI Polri yang diangkat.

TABEL 5.1 : JUMLAH ANGGOTA DPRD KARUPATEN MOJOKERTO.

No Nama Fraksi Perolehan Suara Anggota DPRD
1. FPDIP 219.356 16 orang
2. [ FPKB 185.679 14 orang
3. | FPKP 57.498 5 orang
4. {FAU- PAN 17.266 2 orang
- PpPP 19.801 2 orang
- PBB 3.475 1 orang
5. | FTNI/POLRI 5 orang
Jumlah 45 orang

Swueuber: KeSbang Kabupaten Mojakertpengaruh Kualitas Sumber Daya ...
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Telah terjadi pergantian 2 orang anggota DPRD dari Fraksi TNI/ Polri disebabkan
anggota yang digantikan telah memasuki masa pensiun.

Dalam penelitian ini direncanakan jumlah sampel yang akan diteliti sama

dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 45 (empat puluh lima) orang anggota DPRD

kabupaten Mojokerto.

5.3.  Fraksi-fraksi

Fraksi-fraksi adalah pengelompokan anggota DPRD berdasarkan kekuatan
partai politik peserta pemilu dan anggota TN/ Polri yang diangkat.
Partai politik yang dapat membentuk fraksi adalah partai politik yang memperoleh
jumlah kursi sekurang-kurangnya 1/10 (sepersepuluh) dari jumtah anggota DPRD yang
ada. Partai-partai politik yang jumlah wakilnya kurang dari 1/10 dari jumiah anggota
DPRD yang ada dapat bergabung dengan yang lain untuk membentuk satu frakst.
Tugas-tugas fraksi
a. Menentukan dan mengatur urusan fraksi
b. Meningkatkan kualitas, kemampuan, efisiensi dan efektifitas kerja anggotanya
c. Melaksanakan penjaringan bakal calon Bupati dan wakil Bupati.
Dalam upaya optimalisasi tugas DPRD fraksi-fraksi berhak mendapatkan bantuan

tenaga ahli yang biaya operasionalnya didukung sepenuhnya oleh APBD.

5.4.  Alat kelengkapan DPRD
Dalam melaksanakan tugas-tugas dan fungsi sebagai wakil rakyat DPRD

dilengkapi dengan alat kelengkapan DPRD sebagaimana diatur dalam tata tertib

DRRP Kabupaten Mojokerto tabun 1939-:2004 Bab éﬁﬁnﬂﬁﬁﬂéyﬁs yaitu terdiri atas :
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1. Pimpinan
2. Komisi-komisi
3. Panitia-panitia
1. Pimpinan DPRD mempunyai tugas

a. Menyusun Rencana kerja dan pembagian kerja-kerja ketua dan wakil ketua

b. Memimpin rapat

c. Menjaga agar tata tertib dilaksanakan dengan baik

d. Melaksanakan keputusan-keputusan rapat

e. Menyampaikan keputusan rapat

f Memberikan hasil musyawarah kepada. Kepala Daerah

g. Menjalin koordinasi dengan Kepala Daerah

2. Komisi-komist terdiri atas :

a. Komisi A mempunyai tugas bidang pernerintahan yang meliputi pemerintahan,
keamanan/  ketertiban, kependudukan, penerangar/ Pers, hukum/
perundang-undangan, kepegawaian/ aparatur, perizinan, sosial politik,
organisasi kemasyarakatan dan pertahanan.

b. Komisi B mempunyai tugas bidang perekonomian meliputi perdagangan,
perindustrian, pertanian, perikanan, peternakan, perkebunan, kehutanan,
pengadaan pangan dan Iogistik, koperasi dan pariwisata.

¢. Komisi C mempunyai tugas bidang keuangan meliputi keuangan daerah,
perpajakan, retribusi, perbankan, perusahaan daerah, perusahaan patungan,

dunia usaha dan penanaman modal.
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Komisi D mempunvai tugas bidang pembangunan meliputi pekerjaan umum,
tata kota, pertamanan, kebersihan, perhubungan, pertambangan dan energi,
perumahan rakyat dan lingkungan hidup.

Komisi E mempunyai tugas bidang kesejahteraan rakyat meliputi ketenaga
kerjaan, pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi, kepemudaan dan olah
raga, agama, kebudayaan, sosial, kesehatan dan keluarga berencana, peranan

wanita dan transmigrasi.

Komisi-komisi tersebut mempunyat tugas :

Tesis

Melakukan perubahan terhadap Raperda dan Rancangan Keputusan DPRD.
Melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan dan pelayanan masyarakat.

Membantu pimpinan DPRD untuk mengupayakan penyelesaian masalah yang
disampaikan Kepala Daerah kepada DPRD.

Mengadakan peninjavan dan kunjungan kerja yang dianggap perlu atas
persetujuan pimpinan DPRD.

Mengadakan rapat kerja dengan kepala daerah dan rapat dengar pendapat
dengan pejabat pemerintah, lembaga, badan organisasi kemasyarakatan dan
warga masyarakat.

Mengajukan usul dan saran kepada pimpinan DPRD.

Menyusun pertanyaan tertulis dalam pembahasan suatu masalah.

Memberikan laporan kepada pimpinan DPRD

dimana tugas a, b, c, d s/d h sesuai dengan bidang tugasnya masing - masing

komist.
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3. Panitia-panitia
3.1 Panitia musyawarah merupakan alat kelengkapan DPRD yang bersifat tetap dan
di bentuk oleh DPRD pada permulaan masa keangotaan DPRD
Tugas panitia musyawarah adalah :
a. Memberi pertimbangan atau saran kepada pirnpinan DPRD tentang program
kerja dan pelaksanaannya baik atas permintaan pimpinan maupun tidak.
b. Menetapkan kegiatan dan jadwal acara rapat DPRD.
c. Memutuskan pilihan mengenai isi risalah apabila timbul perbedaan pendapat
d. Memberi saran dan pendapat kepada pimpinan DPRD untuk memperiancar
segala pembicaraan atas dasar musyawarah untuk mufakat
e. Bermusyawarah dengan kepala daerah mengenai hal yang berkenaan dengan
penetapan acara serta pelaksanaannya apabila dianggap perlu olch DPRD atau
kepala daerah.
Dalam tugasnya Panitia musyawarah harus melakukan konsultasi dan koordinasi
dengan pimpmnan DPRD.
3.2 Panitia Khusus
Panitia khusus merupakan alat kelengkapan DPRD yang bersifat sementara
Panitia khusus melaksanakan tugas tertentu dalam waktu tertentu
3.3. Badan kehormatan dan Tim DPRD
- Badan kehormatan dibentuk bersifat sementara yang berfungsi meneliti
pelanggaran yang dilakukan oleh anggota DPRD.
- Tim DPRD dibentuk bersifat sementara, dan berfungsi meneliti suatu kasus
diluar lembaga legislatif, yang dalam tugasnya tim ini dapat dibantu oleh
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5.5. Pendidikan anggota DPRD Kabupaten Mojokerto
Pendidikan anggota DPRD Kabupaten Mojokerto mempunyai rentang yang
lebar mulai dari SD, SLTP, SLTA, DI, D3, S1, S$2,dan yang paling banyak adalah
berpendidikan SLTA. Dari jenjang kependidikan anggota DPRD Kabupaten

Mojokerto dapat dikelompokkan menurut lamanya dalam tahun seperti dalam tabel.

TABEL 5. 2 : PROSENTASE TINGKAT PENDIDIKAN ANGGOTA DPRD

KABUPATEN MOJOKERTO
No Lamanya Tingkatan Jumlah Persentase
1. |1s/d6tahun SD 1 2,2
2. | 7s/d 12 tahun SLTP 22 51,1
SLTA
3. | 13 s/d 18 tahun 3] 21 46,7
D3
S1
S2
Jumlah 45 100

Sumber data: Sekretatiat DPRD Kabupaten Mojokerto 2001

5.6. Pengalaman Berorganisasi

Pengalaman berorganisasi dani anggota DPRD Kabupaten Motjokerto sangat
beragam, mulai yang baru 3 tahun aktif dalam organisasi partainya tetapi juga ada yang
aktif berorganisasi sampai 30 tahun.

Pengalaman berorganisasi anggota DPRD Kabupaten Mojokerto dapat di baca

pada tabel berikut :
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TABEL 5. 3 : PERSENTASE PENGALAMAN BERORGANISAS!
ANGGOTA DPRD KABUPATEN MOJOKERTO

No | PENGALAMAN BERORGANISASI JUMLAH ; PROSENTASE
1. | 0—5 Tahun 35 78 %
2. {6—10 Tahun 3 6,6%
3. 111-15 Tahun 3 6,6%
4. i 15 —Keatas 4 8,8%
Jumlah 45 100%

Sumber data: Sekretatiat DPRD Kabupaten Mojokerto tahun 2001

5.7.  Pengalaman menjadi anggota DPRD

TABEL 5. 4 : PENGALAMAN MENJADPI ANGGOTA DPRD
BAGI ANGGOTA DPRD KABUPATEN MOJOKERTO

No | PENGALAMAN MENJADI DPRD JUMLAH | PROSENTASE
1. | 1-5 Tahun 39 98 68 %%
2. 16—~ 10 Tahun 3 6,6%
3. i 11 — Tahun keatas 3 6,6%
Jumlah 45 100%

Sumber data :Sekretariat DPRD Kabupaten Mojokerto tahun 2001

Melihat data bahwa 75 % lebih anggota DPRD Kabupaten Mojokerto baru
menjadi anggota selama 2 tahun dan 1 tahun maka dapat dikatakan pemula.

78 % anggota DPRD Kabupaten Mojokerto mempunyai pengalaman berorganisasi 5

tahun kebawah.

5.8.  Pelatihan Selama Menjadi Anggota DPRD
Pendidikan maupun pengalaman - pengalaman yang kurang dapat diganii

dengan pelatihan - pelatihan.
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Melihat jumlah pelatihan yang telah diperoleh anggota DPRD tersebut terlihat
bahwa semua anggota DPRD telah mendapatkan pelatihan-pelatthan minimal 1x untuk

anggota yang baru masuk. Khusus anggota DPRD dari ABRY TN1, memang sebelum
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menjadi anggota DPRD telah di persiapkan dengan diberikan pembekalan.

TABEL 5. 5: PRESENTASE PELATIHAN

No | PENGALAMAN BERORGANISASI JUMLAH { PROSENTASE
1. | 1 -5 kali 3 6,6 %
2. | 6 - 10 kali 33 73,6 %
3. 11115 kalt 2 4.4 %
4, |16 —20kali 4 8,8%
5. 121 —-25kal 3 6,6 %
Jumlah 45 100%

Sumber data : Sekretariat DPRD Kabupaten Mojokerto tahun 2001

5.9. Motivasi

Motivasi yang dimaksud disini adalah terdiri atas motivasi eksternal dan

motivasi internal

.3.9.1. Motivasi Internal

Motivasi internal merupakan kemauan dari dalam, kemauan yang datang dari

hati nurani. Semua orang mempunyai kemauan asli yang bersifat positif maupun

negatif. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja seseorang

5.9.2. Motivasi Eksternal

Motivasi eksternal akan dipengaruhi oleh
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Reward untuk anggota DPRD Kabupaten Mojokerto berupa gaji, tumjangan dan
fasilitas lain. Disamping gaji untuk sefiap poin jabatan akan mendapatkan
tunjangan yang lain demikian juga untuk fasilitas. Menurut PPRI No. 110 tahun
2000 gaji anggota DPRD terdiri atas uang representasi, uang paket, tunjangan
jabatan, tunjangan komisi, tunjangan panitia, biaya penunjang kegiatan, tumjangan
khusus dan tunjangan perbaikan sebagai contoh untuk seorang Ketua DPRD 11
Uang representasi besarnya paling tinggi 60 % gaji pokok Bupati atau Walikota
yang kurang lebih sekitar Rp.900.000,-, Untuk Wakil Ketua DPRD II paling
tinggi 90 % dari uang representasi Ketua DPRD 11 sekitar Rp.810.000,-, untuk
anggota DPRD 1I uang representasi 80 % dari uang representasi Ketua DPRD II
sekitar Rp.720.000,-.

Selanjutnya penghasilan DPRD 1I ini ditambah dengan yang sesuai pada peraturan
vang ada. Sementara, sekarang gaji yang diterima anggota DPRD Kabupaten
Mojokerto untuk anggota sebesar Rp.3.000.000,- (tiga juta rupiah) dan untuk
ketua-ketua sebesar Rp,3.500.000,- (figa juta lima ratus ribu rupiah) sampai
Rp.4.000.000,- (empatjuta rupiah) atau lebih.

Iklim Organisasi

Meliputi organisasi parpo! yang diwakili dan organisasi DPRD sendiri.
Lingkungan

Meliputi lingkungan tempat kerja yaitv kantor, ruang sidang ataupun tempat

tempat yang harus dikunjungi.
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5.10. Kinerja
Variabel kinerja yang merupakan variabel independen terdiri atas merancang

Perda, merencanakan APBD dan mengawasi pelaksanaan Perda dan APBD

5.10.1. Merancang Perda

TABEL 5, 6: PERDA KABUPATEN MOJOKERTO

No TAHUN JUMLAH PERDA USULAN DPRD
1. 1997 13 -
2. 1998 39 -
3. 1999 16 -
4, 2000 28 2
5. 2001 27 -

Sumber data: Bagian Hukum Pemdua Kabuputen Mojokerto

Sebetum DPR hasil Pemilu 1999 belum pemah ada Raperda yang merupakan
hasil usulan DPRD karena memang posisi DPRD demikian. Untuk DPRD hasil pemilu
1999 mempunyai hak untuk mengajukan usulan mengenai Raperda.

Untuk tahun 2000 hak inisiatif tersebut memang dimanfaatkan oleb DPRD
Kabupaten Mojokerto
Dari 13 Raperda tentang Pemerintahan Desa yang kemudian menjadi 12 Perda, 2

diantaranya diakui usulan DPRD.

5.10.2. Merencanakan APBD bersama dengan Kepala Dacrah
APBD di Kabupaten Mojokerto dengan tanggal tanggal pengesahan sebelum
dan setelah diberlakukannya Undang-undang No. 22 tahun 1999. Hasil kerja DPRD

dapat tercermin pada ketepatan pengesahan APBD
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TABEL 5.7: APBD YANG TERSUSUN OLEH PEMERINTAH
KABUPATEN MOJOKERTO

No TAHUN | TAHUN ANGGARAN DISYAHKAN

I. 1997 April 1997 s/d Maret 1998 9-7-1997
2. 1998 April 1998 s/d Maret 1999 20-5-1998
3. 1999 April 1999 s/d Maret 2000 15 -6 -2000
4. 2000 April 2000s/d Desember 2000 31-3-2001
5. 2001 Januari 2001 s/d Desember 2002 2-1-2002
6. 2002 Januari 2002 s/d Desember 2002 28 — 1 —2003

Sumber data: Pemerintah Kabupaten Mojokerto

5.10.3. Mengawasi Pelaksanaan Perda dan APBD
Dalam melaksanakan tugas kepengawasan semua anggota DPRD melaksanakan

tugas tersebut sesuai bidang yang ditangani masing-masing komisi seperti terlihat

dalam tabel berikut:

TABEL 35.8. TUGAS ANGGOTA KOMISI

NO | KOMIS JUMLAH ANGGOTA YANG DIBIDANGI
I

1 A 8 orang Pemerintahan

2 B 9 orang Perekonomian

3 C 8 orang Keuangan

4 D 8 orang Pembangunan

s E 8 orang Kesejahteraan Rakyat

Jumiah 45 Orang

Sumber data Sekretariat DPRD Kabupaten Mojokerto 2001.
Masing-masing komisi melaksanakan pengawasan sesuai bidangnya dapat dilihat

dan kegiatan yang dilaksanakan masing-masing komisi.
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TABEL 5.9 : KEGIATAN KOMISI-KOMISI DPRD

KABUPATEN MOJOKERTO
NO KOMISI JUMLAH KEGIATAN
1997 1998 1999 2000 2001
1 A 48 48 48 48 48
2 B 48 48 48 48 48
3 C 48 48 48 48 48
4 D 48 48 48 48 48
5 E 48 48 48 48 48

Sumber data: Sekretariat DPRD Kabupaten Mojokerto tahun 2001

Kegiatan komisi-komisi DPRD Kabupaten Mojokerto memang dijadwalkan ,
tiap tahun mulai dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2001 setiap bulan empat kali
atau satu minggu satu kali ada kegiatan untuk membahas masalah yang sesuai dengan

tugas komisinya masing-masing .

TABEL 5. 10 : KUNJUNGAN KERJA DPRD KABUPATEN MOJOKERTO

NO KOMISI JUMLAH KEGIATAN
1997 1998 1999 2000 2001
1 A 24 24 24 24 24
2 B 24 24 24 24 24
3 C 24 24 24 24 24
4 D 24 24 24 24 24
5 E 24 24 24 24 24

Sumber data: Sekretariat DPRD Kabupaten Mojokerto tahun 2001

Kunjungan kerja anggota DPRD tersebut sesuai dengan tugas masing-
masing komisi. Tiap tahun dijadwalkan dua puluh empat kali atau setiap bulan ada dua

kali kunjungan.
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3.11. Hubungan antara variabel-variabel penelitian
5.11.1. Uji Regresi
Regresi antara kinerja terhadap kualitas sumber daya manusia yang terdiri dar
motivasi dan kernampuan .
Hasil regresi ganda antara kinerja dengan motivasi dan kemampuan
menunjukkan bahwa kemampuan dikeluarkan dari model
Hal int ditunjukkan dengan hasil pengujian koefisien regresi dari kemampuan
yaitu p = 0,660 (olahan data regresi pada lampiran ).
Oleh karena itu kemampuan tidak ada pengaruhnya terhadap kinerja.
5.11.2. Sumbangan efektif dari masing-masing indikator sumber daya manusia
terhadap Kinerja
1. Sumbangan efektif dari kemampuan terhadap kinerja tidak ada, karena tidak keluar
pada data olahan.
2. Sumbangan efektif dari motivasi sebesar 0,406( r.adjusted) atau 40,6 % (olahan
data regresston , model summary terlampir)
maka 59,4 % disebabkan oleh faktor lain.
Sehingga kinerja anggota DPRD Kabupaten Mojokerto tersebut 40, 6 %

dipengaruhi oleh motivasi .

5.11.3. Uji Korelasi

Korelasi antara indikator-indikator sumber daya manusia terhadap kinerja.
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1.Variabel Kemampuan

Variabel kemampuan terdiri atas indikator pendidikan formal, pengalaman
berorganisasi, pengalaman menjadi anggota DPRD dan pelatihan selama menjadi
anggota DPRD Temnyata antara total kemamnpuan dengan total kinerja ditemukan
tidak signifikan r = - 0,055. p = 0,718. (olahan data correlation terlarnpir. ). Oleh
karena itu tidak ada korelasi atau hubungan antara kemampuan dan kinerja anggota

DPRD Kabupaten Mojokerto.

2.Variabel motivasi

Variabel motivasi terdirt atas indikator motivasi intern dan motivasi ekstern
yang terdiri atas reward, iklim organisasi dan lingkungan. Hasil antara total motivasi
terhadap total kinerja ditemukan p = 0,000 dan r = 0,648 (olahan data Correlations
terlampir) maka berarti motivasi berpengaruh terhadap kinerja anggota DPRD

Kabupaten Mojokerto.
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Bab 6

PEMBAHASAN

Pembahasan tentang pengaruh kualitas sumber daya manusia yang
dipengaruhi oleh variabel kemampuan yang meliputi pendidikan formal,
pengalaman berorganisasi, lamanya menjadi anggota DPRD dan pelatihan-pelatihan
yang diperoleh dan variabel motivasi yang meliputi motivasi internal dan motivasi
eksternal yang merupakan variabel bebas terhadap variabel kinerja anggota DPRD
yang terdiri atas merancang Perda, merencanakan APBD dan mengawasi

pelaksanaan Perda dan APBD yang merupakan variabel terikat.

6.1. Pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap Kkinerja
DPRD

Kemampuan sumber daya manusia yang meliputi pendidikan formal,
pengalaman berorganisasi, lamanya menjadi anggota DPRD dan pelatihan yang
diperoleh setelah menjadi anggota DPRD, dari hasil pengujian statistik tidak
ditemukan hubungan dengan kinerja. Pada pengujian ditemukan besarnya r = 0,05
dan p =- 0,718 schingga tidak terjadi signifikansi (uji korelasi terlampir). Padahal
produktivitas kerja akan selalu di pengaruhi oleh kualitas dan kemampuan sumber
daya manusia (Payaman Simanjuntak dalam Taliziduhu Ndraha 1997 : 45).

Bila diuji satu persatu faktor-faktor tersebut juga tidak ada korelasinya terhadap

‘kinerja. Hal ini kemungkinan dapat terjadi karena faktor-faktor lain. Uji korelasi

menunjukkan r = 0,648. dengan p<0,05 (p = 0,000). (data olahan terlampir). Untuk
lebih luasnya pembahasan akan diulang dengan pembabasan masing -masing

indikator.
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6.1.1.Pendidikan formal

Tingkat pendidikan anggota DPRD kabupaten Mojokerto terdiri atas 46,7%
SLTA , 47 % Diploma, S1 dan S2 sedangkan SLTP dan SD 6,3%. Dari hasil uji
statistik menunjukkan bahwa antara pendidikan forma!l dengan kinerja anggota DPRD
kabupaten Mojokerto tidak ada korelasi, dengan ditunjukkan besarnya r =.0,05 dengan
p= 0,900. Anggota DPRD kabupaten Mojokerto memiliki jenis pendidikan yang
beragam sehingga mestinya penempatan anggota DPRD pada komisi komisi harus
disesuaikan supaya dapat meningkatkan kinerjanya.Tidak adanya korelasi antara
pendidikan forma! dengan kinerja pada anggota DPRD di kabupaten Mojokerto
dapat juga disebabkan karena tidak adanya kesesuaian pendidikan yang dibutuhkan
dengan kinerja yang harus dilaksanakan misalnya , suatu masalah yang seharusnya
dilaksanakan seorang sarjana hukum, tetapi dibahas oleh seorang SD atau SLTP atau
masalah sosial harus dibahas oleh seorang sarjana tehnik, maka hasilnya tidak seperti
yang diharapkan karena memang latar belakang pendidikan formal yang tidak sesuai
atay tidak sampaiHal tersebut dapat terlihat dari pengamatan dalam penyampaian
pendapat masing masing personil pada sidang sidang maupun dalam mengambil suatu
keputusan bersama . Walaupun masalah tersebut sebenarnya suatu masalah yang rumit
dan akan membawa akibat yang jelek dan luas terhadap masyarakat,namun tidak
diketahui.

Menurut Yudhoyono (2000 :770) salah satu visi untuk meningkatkan SDM
adalah pendidikan sehingga pendidikan mutlak diperlukan karena pendidikan
merupakan kegiatan untuk merubah cara berfikir, cara bertindak dan cara hidup dalam

masyarakat. Setiap pendidikan yang ditempuh akan menumbuhkan wawasan untuk
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bisa meningkatkan kinerja Bagaimanapun pendidikan yang tinggi dan sesuai akan
mempunyai wawasan yang lebih luas dan kinerja yang lebih bagus .

Oleh karena itu disamping pendidikan formal yang memadai, penyesuaian
ragam pendidikan terhadap bidang-bidang vyang ditangani, juga perlu adanya

pembekalan bagi calon-calon anggota DPRD.

6,1.2. Pengalaman berorganisasi

Pada uji statistik pengalaman berorganisasi tidak berkorelasi terhadap kinerja

karena diketemukan r = - 0, 119 dan p = 0,437. Namun dengan pengalaman
berorganisasi seseorang akan menjadi terampil dalam olah pikir dan pendapat. Kinerja
DPRD kebanyakan adalah merupakan kemampuan menyampaikan ide, mengeluarkan
pendapat, kemampuan berargumentasi dan berkomunikasi.
Dengan mempunyai pengalaman berorganisasi orang akan terbiasa dengan hal-hal
seperti menyampaikan ide, mengeluarkan pendapat, berargumentasi, berkomunikasi
tersebut. Kematangan dan kemampuan seseorang hubungannya adalah dengan
pendidikan dan pengalaman (Paul Hersey dan Ken Blanchard 1995 : 487)

Anggota DPRD kabupaten Mojokerto terbanyak mempunyai pengalaman
berorganisasi 1 sampai 5 tahun yaitu 78 % sedang yang mernpunyai pengalaman
berorganisasi 6 tahun keatas 22 %. Partai-partai peserta pemilu 1999 hampir
seluruhnya adalah partai baru. Partai peserta pemilu di Kabupaten Mojokerto tahun
1999 ada 41 macam. Hanya 3 yang merupakan peserta pemilu dari partai lama.

Partai-partai yang baru berdiri tentu saja belum punya banyak pengalaman.
Anggota DPRD yang berasal dari partai baru tentu mempunyai pengalaman
berorganisasi sedikit.
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Hal ini tentu akan sangat besar pengaruhnya terhadap kematangan seseorang
dalam menangani suatu organisasi. Apabila anggota DPRD dalam kinerjanya tidak
dipengaruhi oleh pengalaman berorganisasinya maka kemungkinan karena sangat
sedikitnva pengalaman berorganisasi yang dimiliki oleh anggota DPRD tersebut
sehingga saat diuji dengan statistik tidak dapat diterima.Sedangkan dalam penampilan
penyampaian pendapat , pemecahan pemecahan masalah , dalam berdiskusi yang

pengalaman berorganisasinya kurang kelihatan canggung ataupun banyak diam .

6.1.3. Lamanya menjadi anggota DPRD

Lamanya menjadi anggota DPRD menurut uji statistik tidak ada korelasinya
terhadap kinerja DPRD. Ui korelasi menunjukkan r = - 0,52 dan p - 0,735.

Pengalaman menjadi anggota DPRD akan memudahkan bagi anggota DPRD
untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Dengan pengalaman yang dimiliki, anggota
DPRD sudah terlatih untuk memecahkan masalah dan kinerja yang dihadapi, sudah
mengetahui kekurangan-kekurangan yang mungkin terjadi dalam menjalankan tugas
dan fungsinya. Dapat dikatakan bahwa bila anggota DPRD banyak mempunyai
pengalaman akan dapat meningkatkan kinerjanya.

Dengan pengalaman menjabat yang lama akan membantu pengembangan
profesional (Pudji Astuti dalam Sadu Wasistiono 2001 : 104).

Anggota DPRD Kabupaten Mojokerto paling banyak mempunyai pengalaman
menjadi anggota DPRD selama 2 tahun, sebanyak 71, 2 %. Dilihat dari data tersebut
maka yang paling banyak anggota DPRD Kabupaten Mojokerto adalah masih pemula.

Juga masih menurut Pudji Astuti dalam Sadu Wasistiono (2001 : 110) bahwa

eksekutif selalu lebih dominan dari pada legislatif, salah satu penyebab antara lain
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adalah pengalaman menjabat yang lebih lama pada eksekutif dari pada legislatif. Satu
periode jabatan DPRD hanya 5 tahun dan tidak ada penjenjangan. Sedangkan eksekutif
melaksanakan pekerjaanya dalam waktu yang lama dan selalu ada sistim penjenjangan.

Apalagi DPRD Kabupaten Mojokerto sekarang ini yang paling banyak (75,6%) baru
menjadi anggota DPRD selama 2 tahun. Apabila tidak ada korelasi antara lamanya
menjadi anggota DPRD dengan kineja DPRD kemungkinan hal ini disebabkan
pengalaman menjadi anggota DPRD kabupaten Mojokerto masih sangat pendek,
sehingga tidak dapat dirasakan pengaruhnya terhadap kinerja anggota DPRD.Dan
dalam kenyataan yang memegang peran dan iebih cekatan atau yang menjadi panutan

adalah yang telah berpengalaman menjadi anggota DPRD.

6.1.4. Pelatihan yang diperoleh

Pada umumnya pelatihan-pelatihan yang diadakan adalah tambahan
pengetahuan tentang kelancaran pelaksanaan tugas ataupun yang bersifat peningkatan
pengetahuan , sehingga berbagai kekurangan yang masih ada termasuk pendidikan
formal dapat digantikan. dengan pelatihan-pelatihan yang bersifat praktis.

Menurut Moekijat (1999 : 86) pelatihan sangat diperlukan untuk menambah
berbagai masukan pada SDM dalam mensukseskan suatu program organisasi.
Pelatihan-pelatihan yang diperoleh anggota DPRD Kabupaten Mojokerto, minimal 4 x
sejumlah 2,3%, 8 x sejumlah 64, 7% dan 28,6% mendapat pelatihan 10 sampai 25 x.
Tambahan pengetahuan secara praktis inilah yang akan menggantikan
kekurangan-kekurangan pada kemampuan anggota DPRD, disamping itu dengan

pelatihan juga akan memberikan kesamaan persepsi dari anggota DPRD yang berasal
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dari berbagai golongan, tingkat hidup, tingkat pendidikan, tingkat pengalaman yang
tidak sama, meskipun tidak dapat sepenuhnya tercapai.
Sebagai contoh dilihat dari data anggota DPRD kabupaten Mojokerto yang
sebelumnya adalah seorang sopir, satpam atau bahkan berjualan di kaki lima dengan
hanya berpendidikan SD atau SLTP dengan tiba-tiba harus melaksanakan tugas
bersama dengan yang sudah berpengalaman di bidang pemerintahan dengan pendidikan
sarjana atau pasca sarjana maka tuntutan untuk menyesuaikan diri sangat tinggi.
Apabila dalam uji statistik tidak nampak adanya korelasi antara pelatihan dan
kinerja dari anggota DPRD kabupaten Mojokerto, hal ini mungkin disebabkan karena
terlalu beragamnya pendidikan dan latar belakang kehidupan sumber daya manusia
anggota DPRD kabupaten Mojokerto tersebut.
Tetapi bagaimanapun pelatihan akan sangat berpengaruh terhadap kinerja anggota
DPRD kabupaten Mojokerto.Seperti dalam kenyataan walaupun tertatih tatih
,secara perlahan para anggota DPRD dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

dan tugasnya .

6.2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja DPRD

Menurut Equin dalam Prawiro Sentono (1999 : 192) bahwa kinerja akan selalu
dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi. Motivasi terdiri atas motivasi intern dan
motivasi ekstern (Saifuddin Azwar 2000: 14).

Dalam perhitungan statistik terdapat hubungan antara motivasi terhadap kinerja
DPRD kabupaten Mojokerto. Uji korelasi menunjukkan p < 0,05 dan r ~ 0,648. Untuk

lebih mendetail dapat diuraikan lagi tentang motivasi intern dan ekstern.
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6.2.1. Motivasi intern

Semua orang mempunyai sikap asli yang berasal dari hati nuraninya. Kemauan
setiap orang akan dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman individu yang berlainan.
Kemauan akan mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Karena potensi reaksi
yang sudah terbentuk dalam diri individu itu akan muncul berupa perilaku aktual
sebagai cerminan sikap yang sesungguhnva (B Reckler & Inggins dalam Saifuddin
Aswar 2000 : 18). Tentu motivasi intern sangat erat tubungannya dengan kinerja yang
akan dihasilkan Dalam sidang sidang saat mengambil ataupun menyampaikan suatu

hal masing masing personil tidak pernah akan lepas dari pengaruh hati nuraninya.

6.2.2. Motivasi ekstern
Motivasi ekstern disini meliputi reward, iklim organisasi dan lingkungan
seperti yang dikemukakan oleh Kovach dalam Marvin Karlins (1993 : 40) bahwa
diantara yang diinginkan oleh seseorang dari pekerjaanya adalab gaji yang baik,
penghargaan penuh terhadap pekerjaan yang dilakukan dan keamanan kerja.
1. Reward atau imbalan dapat berupa gaji, tunjangan atau berbagai macam fasilitas
yang bisa didapatkan.
Gaji, tunjangan dan fasilitas yang memadai merupakan salah satu hal yang
diinginkan oleb seseorang sebagai imbalan kinerjanya.
Untuk anggota DPRD Kabupaten Mojokerto dapat menerima gaji yang berupa
uang representasi di tambah dengan berbagai macam tunjangan dengan jumlah

yang jauh lebih tinggi dari eksekutif.
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2. Iklim organisasi. Ada 2 organisasi yang dapat mempengaruhi posisi dari setiap
anggota DPRD, vaitu organisasi partai politik yang di wakili untuk duduk di
DPRD dan yang kedua adalah organisasi DPRD sendini.

Tidak semua organisasi parpol yang wakil-wakilnya duduk di DPR didalam tubuh
organisasinya sehat. Ada berbagai macam cara yang dapat membawa seseorang
hingga menjadi anggota DPRD. Tentu saja melalui persaingan yang ketat diantara
anggota partai politik tersebut

Yang kedua di dalam organisasi DPRD sendiri diantara anggota DPRD dituntut
untuk dapat menempatkan diri baik-baik.

Padahal yang diinginkan oleh seseorang dalam melaksanakan tugas adalah juga
termasuk penghargaan dan keamanan.

Oleh karena itu iklim organisasi sangat mempengaruhi kinerja anggota DPRD.

3. Lingkungan tempat kerja anggota DPRD Kabupaten Mojokerto adalah yang
meliputi kantor, ruang-ruang sidang dan tempat-tempat yang harus didatangi
dalam kunjungan kerja. Kantor cukup bagus, ber AC; ruang sidang cukup bagus
ber AC, yang semua baru diperbaiki.

Untuk tempat-tempat yang harus di kunjungi dalam kunjungan kerja tentunya
beragam sesuai tugas komisi masing-inasing.
Kenyamanan ataupun ketidak nyamanan tempat - tempat tersebut akan sangat

berpengaruh terhadap kineja anggota DPRD.
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6.3. Kinerja anggota DPRD Kabupaten Mojokerto
Dalam hal ini yang di bahas adalah merancang Perda, merencanakan APBD dan
mengawasi pelaksanaan Perda dan APBD. Selanjutnya dibahas satu persatu agar lebih

jelas dan terperinci.

6.3.1. Merancang Perda

Pada tahun 2000 dari 28 Perda yang diterbitkan oleh Pemda Kabupaten
Mojokerto 2 diantaranya dianggap merupakan usulan DPRD. Pada tabun-tahun
sebelumnya bahkan sepanjang hayat hal ini belum pemah terjadi. Setelah berlakunya
UU No. 22 tahun 1999 tersebut DPRD Kabupaten Mojokerto memanfaatkan hak
inisiatifnya dengan mengusulkan Rancangan Perda tersebut, bahkan DPRD se Jawa
Timur belum ada yang melaksanakan. Tetapi sebenarnya usulan Raperda dari DPRD
di kabupaten Mojokerto tahun 2000 tersebut tidak dapat diterima karena memakai
pedoman yang salah, sehingga tidak memenuhi persyaratan, lagipula sebenamya DPRD
tidak mampu membuat Raperda karena tidak mempunyai akar ketingkat bawah.

Untuk tahun 2001 peran keaktifan ini tidak muncul lagi. Hal tersebut dapat
terjadi karena terbatasnya kemampuan anggota DPRD. Pemerintah Kabupaten

Mojokerto tetap menghasilkan Perda - Perdanya tanpa hak inisiatif DPRD.

6.3.2. Merencanakan APBD
Dari tanggal pengesahan APBD kabupaten Mojokerto dapat dibaca bahwa
sebelum berlakunnya UU No. 22 tahun 1999 pengesahan APBD selalu melebihi bulan

pelaksanaan tahun anggaran tetapi sejak tahun 2000 Perda sudah disahkan sebelum
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pelaksanaan bulan tahun anggaran Karena kaitannya dengan keuangan maka, dari
pihak eksekutif maupun legislatif akan berusaha lebih awal dalam menyelesaikan Perda
APBD tersebut.

Dalam merencanakan APBD, DPRD sangat aktif dalam membahas bersama
eksekutif DPRD juga menentukan sendiri anggaran untuk DPRD.
Hal tersebut dapat dikaitkan dengan adanya motivasi mempermudah pencairan dan
pengelolaan keuangan. Oleh karena itu dapat diterima apabila tanggal-tanggal dan

bulan pengesahan APBD tidak terlambat dengan pelaksanaan APBD.

6.3.3. Mengawasi Pelaksanaan Perda dan APBD

Pengawasan pelaksanaan Perda dan APBD di Kabupaten Mojokerto oleh
DPRD dapat dilihat dari banyaknya kegiatan dan kunjungan yang dilakukan oleh
masing-masing komisi. Tetapi dilihat dari data kegiatan dan jumlah kunjungan yang
dilakukan DPRD sejak tabun 1997 sampal 2001 sama banyaknya. Kegiatan yang
dilaksanakan 48 x dalam 1 tahun berarti setiap bulan ada 4 x kegtatan, yang berarti tiap
minggu ada kegiatan komist 1 x.

Ditambah kunjungan kerja 24 x dalam 1 tahun berarti setiap bulan ada 2 x
kegiatan kunjungan, yang berarti juga setiap 2 minggu sekali ada kunjungan kerja 1x.
Melihat jadwal tersebut maka DPRD Kabupaten Mojokerto cukup baik dalam
melaksanakan tugas kepengawasan.

Pada tugas kepengawasan disini (undang-undang No. 22 tabun 1999 pasal 18
ayat 1) sebenarnya terlihat ada ketidak sesuaian dengan kedudukan DPRD

(undang-undang No. 22 tahun 1999 pasal 16 ayat 2).
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Karena pada pasal 16 ayat 2 menyebutkan bahwa kedudukan DPRD adalah mitra dari
Pemerintah Daerah, sedang pada pasal 18 dicantumkan bahwa tugas DPRD adalah
mengawasi pelaksanaan pekerjaan ekselautif.

Juga masih ada tugas lain yang sifatnva tidak sebagai mitra Pemerintah Daerah,
misalnya memilih dan mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Kepala Daerah.
Tugas kepengawassn memang dilaksanakan sangat baik bahkan kadang kadang

kebablasan karena dapat dimanfaatkan sebagai sumber penghasilan tambahan .
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Bab 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1, Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian, kesimpulannya adalah :

I. Kemampuan yang meliputi pendidikan formal, pengalaman berorganisasi,
pengalaman menjadi anggota DPRD dan pelatihan secara kuantitatif tidak ada
korelasinya terhadap kinerja anggota DPRD Kabupaten Mojokerto. Sedangkan
menurut analisa kualitatif sangat berpengaruh terhadap kinerja anggoto DPRD
kabupaten Mojokerto

. Motivasi berdasarkan analisa kuantitatif maupun kualitatif sangat berpengaruh

terhadap kinerja anggota DPRD Kabupaten Mojokerto.

Tesis Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami



7.2.

Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
56

Saran - saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran-sarannya yaitu :

1.

Dalam perekrutan anggota DPRD harus memperhatikan Kualitas Sumber
daya Manusia . Syarat pendidikan formal dan pengalaman untuk menjadi
anggota DPRD UU. Pemilu perlu dirubah.

Dalam penempatan anggota DPRD harus diperhatikan kesesuaian antara
tugas dan pendidikan atan kemampuan yang dimiliki masing masing
personil .

Calon anggota DPRD sebaiknya disiapkan dulu dengan memberikan
pembekalan pembekalan seperti yang telah dilakukan oleh calon — calon
anggota DPRD dani ABRI/ TNI

Hasil Psikotes sebagai bahan pertimbangan untuk calon anggota DPRD.

. Untuk menghindari kekurang mampuan di bidang tehknis dari anggota

DPRD perlu dibentuk satu lembaga baru semacam konsultan atau tenaga
ahli yang dapat membantu anggota DPRD secara tehknis dalarn

melaksanakan tugas.
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Pemerintahan Desa

Sisa Perhitungan dan Perubahan APBD
Pemberian Ijin

thi

Tesis

sebanyak 27

“Tahun 2001
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Pembentukan Orga'nisasi :
Sekretariat

Sekretariat Dewan
Dinas

Lembaga Teknis Daerah
Kecamatan

Dana Cadangan

Sisa Perhitungan APBD
Keuangan Daerah

® & & o

Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Duel al

POLDAS
PROPEDA -
Pajak

Retribusi

Perubahan Retribusi
Perubahan APBD
Tuntutan Ganti Rugi
Sumbangan dan Bantuan
Desa

Pemberian Ijin
Bank Pasar
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35. | Kabupaten Wonogici sl be -] -1 8 36. | Kabupaten Bangkalan 1 6 lu | e fjnri-f-11] s
Jumiaa 1 27 165 | 657 | 24 [ 17 1 9 G 1.158 Jurmnlah 9 19 ) 620 | 154 I 535 |55 - | 20 1302
- | 181 | 109 | 1015 | 13,71]25,02]0,60 050 | 100 B 009 | 725 | 4128 | 1025)3562(366| - | 1% | 1090
amiber - Kantor Menteri Negara Otonomi Dacrah, Deputy Bidang Peninglkatan bapasitas Legislasi ] Keteranga ¢ 1. Tida:l:diperoleh data dan Kabupaten Trenggalek.
D“‘i‘é‘?}‘;"l’ 2000. Pengaruh K Sumber Daya .. 2. Sumber : Kantor Menteri Negara Otonom: Daerah Juh Zr?olj)taml R



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Surabaya, 1 Oktober 2001

Kepada Yth :
Anggota DPRD
Kabupaten Mojokerto

Saya adalah mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Airlangga
Program Studi Ilmu Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) peminatan
Pemerintahan, sedang menyelesaikan tugas penyusunan Tesis.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon kesediaan anggota
DPRD yang terhormat untuk menjadi Responden penelitian ini dengan cara
mengisi angket sesuai petunjuk yang telah ditentukan.

Angket ini bukan merupakan benar atau salah dan bukan tes kemampuan,
melainkan hanya sebagai alat pengumpul data dalam proses penelitian ilmiah.
Oleht karena itu saya memohon agar Bapak/ ibu mengisinya sendiri tanpa bantuan
sigpapun déngan jawaban yang sejujurnya. Jawaban Bapak/ ibu tidak akan
mempengaruhi keberadaan Bapak/ ibu dalam lembaga DPRD, Partai Politik yang
Bapak/ ibu wakili baik sebagai pribadi , sekarang, maupun yang akan datang.

Saya menjamin segala kerahasiaan jawaban Bapak/ ibu dalam angket ini.
Hasil penenlitian ilmiah ini hanyalah untuk kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan,

Sebelum menjawab pertanyaan dalam angket ini terlebuh dahulu Bapak/
ibu dipersilahkan mengisi biodata sebagai berikut ;

Biodata Responden
1. Nama
2. Tempat dan tanggal Lahir

3. Pendidikan formal
(Sebutkan semua)

4. Asal dari Parpol

5. Mulai menjadi anggota  Parpol
(lamanya) :

Tesis Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami
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6. Keaktifan dalam parpol
(diuraikan)

7. Penataran dan pelatihan yang
diperoleh sebelum menjadi
anggota DPRD

8. Mulai menjadi anggota DPRD
(lamanya sampai sekarang)

9. Kedudukan dalam lembaga
DPRD (diuraikan)

10. Pelatihan dan penataran yang
pernah diikuti setelah menjadi
anggota DPRD (Sebutkan lama
nya penataran)

Demikian disampaikan, ‘atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama
Bapak/ ibu, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,
-/
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Kuesioner

Dalam kuesioner ini mohon anda menjawab dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom
yang telah tersedia . Adapun kriteria jawaban adalah sebagai berikut :

a. SS = sangat setuju d. TS = tidak setuju -

b. S = setuju e. STS = sangat tidak setuju

c. AS = agak setuju
No | PERNYATAAN SS S AS 18 . STS
1. Saya langsung dapat

mengerjekan  tugas ~ dalam
merencanakan APBD tanpa ada
pelatihan

t~2

DPRD hanya menyetjui Perda
vang sesuai‘ dengan kebutuhan
daerah dan masyarakat

3. Saya  melaksanakan  tugas
kepegawaian dengan pedoman
yang telah diberikan

4, Saya melaksanakan tugas karena
hati nurani

5. Saya akan melaksanakan tugas
dengan baik walaupun gaji pas
pasan, karena masih
memungkinkan mengcari
tambahan di luar jam kegja

6. Saya senang dengan kantor yang
teratur

7. Diantara anggota DPRD dari |
berbagai Parpol hubungannya
lancar
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PERNYATAAN

SS

AS

TS

STS

Saya belum dapat mengerjakan
tugas dalam  merencanakan
APBD tanpa ada pelatihan
terlebih dahufu

DPRD selalu menyetujui Perda
yang ditetapkan oleh Kepala
daerah

10,

Saya  mclaksanakan tugas
kepegawaian tanpa pedoman

tertentu

.

Sayva melaksanakan tugas karena
ingin menaikkan gengsi

12,

Bila gaji sedikit lebih baik tidak
melaksanakan tugas

Saya senang dengan kantor yaﬁg
direhab dengan biaya mahal

Diantara anggota DPRD dari
berbagai Parpol selalu terjadi
ketidakcocokan

Merencanakan APBD mudah
saja karena hanya membagi-bagi
uang

Saya harus aktif menyampaikan

masukan dalam  penyusunan
Perda

Tesis
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No

—

PERNYATAAN

SS

AS

TS

STS

Bila pelaksanakaan APBD tidak
sesual moka petugas harus
segera dikonformasi

Saya yakin melaksanakan tugas
dengan jujur imbalannya adalah
syurga

19.

Gaji DPRD mestinya setara
dengan PNS dengan pedoman

1 {jjazah yang dimiliki

Ruang kantor yang ber-AC akan
membuat berpikir lebih baik

21

t Angpota DPRD dari satu Parpol
tidak saling mendukung

Tesis

Merencanakan APBD adalah
pekerjaan sulit bagi anggota
DPRD baru

Tidak usah semua anggota
DPRD yang aktif
menyampaikan masukan

masukan dalam  penyusunan
Perda

Bila pelaksanaan APBD tidak
sesuai maka petugas harus
langsung ditindak

PR ———

Saya akan melaksanakan tugas
dengan tidak terlalu banyak pikir

Pengaruh Kualitas Sumber Daya ...
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7
o]

PERNYATAAN SS S AS T8 STS

26. |Gaji DPRD tidak  dapat
+ disetarakan dengan gaji PNS

27. | Ruang kantor yang panah dan
pengab akan membuat saya
cepat capal

28. | Anggota DPRD dari satu Parpol
selalu menunjukkan keeksisan
partainya

29, i Anggota DPRD lebih berwenang
dalam merencanakan APBD

¢ 30. Angpota DPRD  harus tahu
i masalah-masalah yang perlu di-
PERDA-kan

31. | Pelaksanaan Perda yang kurang
sesuai harus segera diketahui
dan segera diluruskan

32, | Saya akan selalu menjalankan
tugas seperti  yang  telah
ditentukan

Il

33, | Tunjangan dan fasilitas lain

dalam kerja akan menambah
semangat bekerja

[

|

| 34 | Melaksanakan sidang-sidang
i‘ lebih baik di kantor saja

35 Diantara seluruh anggota DPRD

; | selalu kompak

4
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SS

itas Airlangas
gJ

S

AS

TS

STS

Anggota DPRD merencanakan
APBD Dlersama-sama dengan
Bupati

37

Saya tidak pernah tahu dan tidak
pernah peduli tentang masalah-
nasalah yang perlu di-PERDA-
kan

38,

Ditunggu hingga akhir tahun
anggaran baru dilihat apekah ada
kesalahan dalam pelaksanaan
Perda

Saya akan menjalankan tugas
seperlunya saja

40.

Saya sangat bersemangat bekerja
walapun tidak banyak fasilitas

41,

Melaksanakan sidang di hotel-
hotel mewah fcbih
menyenangkan

Diantara seluruh anggota DPRD |

selalu ada yang merusak

APBD yang terbesar scharusnya
untuk kegiatan DPRD

44,

DPRD setiap tahun

merencanakan usulan sejumlah

PERDA

45,

Tugas mengawasi itu tugas yang
sulit

Tesis
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No | PERNYATAAN SS S AS TS. STS
| 46. | Anggota DPRID adalah amanat
* rakyat
47. | Kunjungan yang jauh menambah
semangat bekerja
! 48. | Saya senang kunjungan kerja di
: lempal-tempat wisata
49. | Eksekutif dan anggota DPRD
selalui sejalan
50. | APBD sebaiknya disusun sesuai
urutan prioritas
51, | DPRD tidak usah mengusulkan
PERDA
52. :Tugas mengawasi itu mudah
karena dapat menaikkan posisi
pengawas
53. | Anggota DPRD adalah hasil dari
persaingan yang sangal ketat
54, Kunjungan yang jauh sangat
melelahkan
135, Kunjungan kerja sebatknya ke
tempat yang dibutuhkan
56. | Selalu ada yang suka merusak
diantara eksekutif dan DPRD
. —— el
6
Tesis
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} No | PERNYATAAN SS AS s - STS
- ' J
t
57, APBD  direncanakan  untuk
kesejahteraan masyarakat secara
maksimal
58. | Usulan Perda yang direncanakan
oleh DPRD tiap tahun semuanya
dapat terealisasi
L
59. | Fungsi mengawasi adalah untuk
meluruskan kesalahan
60. Sebagai anggota DPRD saya
tidak akan memanfaatkan untuk
mengambil keuntungan pribadi
61, | Melaksanakan sidang di hotel--
hotel lebih membanggakan
62. Saya sanpatl terpengaruh oleh
lingkungan tempat kerja
63. DPRD sclalu memperdayakan
eksekutif
L
.‘ 64, APBD terutama untuk
mensukseskan program Bupati
dan DPRD
| :
6S. Tidak semua rencana usulan
Perdsa dapat diselesaikan oleh
DPRD
66. | Fungsi mengawasi adalahuntuk
mengambil tindakan hukuman
Tesis Pengaruh Kualitas7Sumber Daya ... Sri Utami
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‘| No | PERNYATAAN S8 AS s STS
Il___
| 67. | Sctiap ada kesempatan akan saya
'» ' manfaatkan untuk mendapatkan
1 kcuntungan pribadi
1

68 Sidang  di kantor  sendir

membosankan
I
l
L 09, Saya tidak terpengaruh oleh
| lingkungan tempat kerja
' 70. | Eksekutif selalu memperdayakan
f anggota DPRD
Tesis Pengaruh Kualit& Sumber Daya ... Sri Utami
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BLUE PRINT
KINERJA ANGGOTA DPRD KABUPATEN MOJOKERTO
SEBELUM UJI KESAHIHAN

NO, INDIKATOR FAVORABLE | UMFAVORABE | PRESENTASE
. Merancang 8,35,50,57,64 | 1, 15, 22, 25, 36, 31,6 %
APBD 56, 64
1. | Menyusun Perda {2, 16, 30, 32,9, 23, 28, 37, 42, 34,2 %
44, 58 51, 65
HI. | Mengawasi pelak | 3, 17, 24, 31,49, | 10, 38, 39, 45, 52, 34,2%
sanaan Perda dan | 59 66
APBD
JUMLAH 17 20 100 %
BLUE PRINT
MOTIVASI ANGGOTA DPRD KABUPATEN MOJOKERTO
SEBELUM UJI KESAHIHAN
NO. | INDIKATOR | FAVORABLE { UMFAVORABE | ITEM VALID
I. | Internal 4,18 46, 53,60 | 11,67, 70 22,2 %
II. | Eksternal 5,19, 40, 54 12,26,33,61,68 |35, 5%
A. | Reward
B. |Lingkungan |6, 34,55, 69 13, 20, 27,41, 48, 32,3 %
62 ‘
C. |Iklim 7 14, 63 10, 0 %
organisasi
JUMLAH 14 18 100 |
Pengaruh Kualitas Sumber Daya ...
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TOTMOTI
MOTH Pearson Correlation -.052
Sig. (2-talled) 732
N 45
MOTI2 Pearson Correlation 255
Sig. (2-tailed) 091
N 45
MOTI3 Pearson Correlation 358

Sig. (2-tailed) 016
N 45
MOTI4 Pearson Correlation’ -.099
. Sig, (2-tailed) 516
N 45
MOTIS Pearson Correlation - 147
Sig. (2-tailed) .336
N 45

MOTI6 Pearson Correlation 498"
Sig. (2-tailed) .000
N 45

MOTI?7 Pearson Correlation 582"
Sig. (2-tailed) .000
N 45
MOTI8 Pearson Correlation .143
Sig. (2-tailed) .348
N 45
MOTIS Pearson Correlation .080
Sig. (2-tailed) 601
N 45

MOTHO - Pearson Correlation .369*
Sig. (2-tailed) .013
N 45
MOTI11 Pearson Correlation 276
Sig. (2-tailed) .066
N 45
MOTI12 Pearson Carrelation .166
Sig. (2-tailed) 277
N 45

MOTI13 Pearson Correlation .676*7
Sig. (2-tailed) .000
N 45

MOTI14 Pearson Correlation 516"

Sig. (2-tailed) 000 |-

N 45
MOTI15 Pearson Correlation. 093
Sig. (2-tailed) - .542
N 45
MOTIB Pearson Correlation 217
Sig. (2-tailed) .151
N 45

Pengaruh Kualitas Sumber Daya ...
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TOTMOTI
MOTI7 Pearson Correlation 322*
' - Slg. (2-tailed) .031
N~ 45
MOTI18 Pearson Correlation .143
Sig. (2-tailed) .348
N 45
MOTI1S Pearson Correlation 176
Sig. (2-tailed) 248
N 45
MOTI20 Pearson Correlation 122
Sig. (2-tailed) 425
N 45
MOTI21 Pearson Correlation .555*1
Sig: (2-tailed) ".000
N 45
MOTI22 Pearson Correlation 521
Slg. (2-tailed) .000
‘ N 45
MOTI23 ~ Pearson Correlation 430
Sig. (2-tailed) 003
N i 45
MOTI24 Pearson Correlation .128
Sig. (2-tailed) 401
N 45
MOTI25 Pearson Correlation 310
Sig. (2-tailed) .038
N 45
MOTI26 Pearson Correlation 270
Sig. (2-tailed) 072
N 45
MOTI27 Pearson Correlation .138
Sig. (2-tailed) .364
N 45
MOTI28 Pearson Correlation 322
_ Sig. (2-tailed) 031
N - 45
MOTI29 Pearson Correlation . 478"
~ Sig. (2-talled) .001
N 45
MOTI30 Pearson Correlation 137
Sig. {2-tailed) 369
N 45
MOT131 Pearson Correlation A76"]
Sig. (2-tailed) .001
N 45
MOTI32 Pearson Correlation ©.278
Sig. (2-tailed) .0686
N 45
TOTMOT!  Pearson Correlation 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 45

*. Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed).

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-1ailed).
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TOTKIN

KIN1 Fearson Correlation 291
Sig. (2-tailed) .083
N 45

KINZ Pearson Correlation 535"
Slg. (2-tailed) .000
N 45

KIN3 Pearson Correlation 558"
Sig. (2-tailed) 000
N 45

KIN4 Pearson Correlation 593
- 8ig. (2-talled) .000
N 45

KINS Pearson Correlation 592"
Sig.{2-talled) .000
N 45

KING Pearson Correlation 496"
© Sig, (2-tailed) 001
N 45
KIN7 Pearson Correfation 217
Sig. (2-tailed) 152
N 45

KINS Pearson Correlation 321
Sig. (2-tailed) .031
N 45

KINgG Pearson Correlation 4681
Sig. (2-tailed) .001
N 45

KIN10  "Pearson Correlation - 541*1
Sig. {2-tailed) .000
N 45

KINT1 Peatson Carrelation 453"
Sig. (2-tailed) .0o2
N 45

KINt2 Pearson Correlation 499"
Sig. (2-talled) .000
N 45

KIN13 Pearson Correlation 571
Sig. (2-tailed) .00Q
N 45

KIN14 Pearson Correlation 435
Sig. (2-tailed) .003
N 45

KIN15 FPearson Correlation - 431
Sig. (2-talled) 003
N 45

KIN16 Pearson Correlation 641"
Sig. (2-tailed) .000
N 45
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TOTKIN
KIN17 Pearson Correlation 514"
. Sig. {2-tailed) .000
N - 45
KIN18 Pearson Correlation - .345*
Sig..(2-tailed) .020
N 45
KIN19 Pearson Correlation 194
Sig. (2-tailed) 200
N 45
KIN20 Pearson Correlation 4611
Sig. (2-tailed) .001
N 45
KIN21 Pearson Correlation 412+
Sig. (2-tailed) .005
N 45
KIN22 Pearson Correlation 253
Sig. (2-talled) 094
N 45
KIN23 .- Pearson Correlation .081
Sig. (2-tailed) .598
N 45
KIN24 Pearson Correlation «017
Sig. (2-tailed) 810
N 45
KIN25 Pearson Correlation -220
Sig. (2-talled) .146
N 45
KIN26 Pearson Correlation .158
Sig. (2-tailed) 298
N 45
KIN27 Pearson Correlation 4931
Sig. (2-tailed) 001
. N 45
KIN28 Pearson Correlation . 5781
Sig. (2-tailed) 000
N 45
KIN28 Pearson Correlation 4431
' Sig. (2-tailed) .002
N ° 45
KIN30 Pearson Correlation .264
Sig. (2-tailed) 079
N 45
KIN31 Pearson Correlation .161
Sig. (2-tailed) 291
N 45
KIN32 Pearson Correlation 252
Sig. (2-tailed) .095
N 45
KIN33 Pearson Correlation AT
Sig. (2-tailed) 001
N 45

Tesis
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TOTKIN
KIN34 Pearson Correlation 537 .
Sig. (2-talled) .000
N 45
KIN35 Pearson Correlation 229
Sig. (2-tailed) .131
N 45
KIN36 Pearson Correlation 246
- Big. (2-tailed) 103
N 45
KIN37 Pearson Correfation - .204
Sig. (2-tailed) 178
N 45
TOTKIN  Pearson Correlation 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 45

*. Correlation is significant at the 0.05 leve] (2-tailed).
“*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

-
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Reliability

*hwxxk Method 1 (space saver) will be used for this analysis **#x*+

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE

. . . N of
Statistics for | Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 60,3556 16.7798 4.0963 14

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Varlance Item-
if Item if Item + Total
Deleted Deleted Correlation
MOTI3 = 55.7556 14,9616 .4103
MOTI6 56.1556 14.4525 . .3497
MOTI? 56.0444 14.4071 .5398
MOTI10 56.0667 15.4727 .2331
MOTI13 56.0667 © 15.2455 .3700
MOTI1d . 56.1556 : 15.1343 .4037
MOTI17 56.1556 14.9525 L2971
MOTI21 56.2889 12.9374 5477
MQOTI22 56,0000 14,6818 .5024
MOTIZ23 55.9556 14.9071 L2437
MOTI25 55.7778 15.0859 .3316
MOTIZ28 55.9333 14.750% .2847
MOTI29 55.8889 14,4646 .3739
" MOTI31 56.377 14.87¢8 .3838

Reliability Coefficients
N of Cases = ©45.0 N of Items = 14

Alpha = 75582

Pengaruh Kualitas Sumber Daya ...

(A L PHA)

Alpha
if Item
Deleted

.7381
. 7437
L7263
. 7534
. 7420
. 7395
. 7484
.7184
. 71307
.1567
. 7445
.7511
. 7406
.7398
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Reliability

*+v¥++ Method 1 (space saver} will be psed for this analysis ******

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (AL P HA)
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables

* SCALE 102.4000 ° 36.2000 6.0166 23

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total ' if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
KIN2 - 97.9111 32.6737 .5659 . 8655
KIN3 97.8444 33,0434 .5027 .8675
KIN4 98.0444 32.9980 . .5336 .B6867
KINS 897.9778 32.9768 .5184 .B870
KING 97.9556 33.2253 .4699 .BB8S
KINS 97.7778 . 34.6768 L2222 .8756
KINS 97.8222 33.8313 .3647 ..B716
KIN10 ©97.9556 ' 32.6798 .5163 .B8669
KINI11 98.1111 33.3737 .4401 .B694
KIN12 ‘98.0667 - 33.3364 .4789%9 .8683
KIN13 98.0000 32,9091 .5358 .8665
KIN14 97.8222 33.4677 .4296 .8697
KIN1S 97.9556 33.9071 ..3486 .8721
KIN16 97.9111 32.3101 . 6324 .8635
KIN17 97,8222 33.3768 .4459 .8692
KIN1S 98.0222 34.0677 .2958 .873%
KINZ20 98.0222 33.2040 .3703 .8723
KINZ21 97.8000 33.7091 .3903 L8708
KIN2? 98.0444 32.9980 . .4809 .8681
KINZ28 97.9333 32.7909 .5459 .8662
KINZ29 98.0444 33.9071 .3651 .8715
KIN33 98.0444 33.5434 .4320 .B6%0
KIN34 97.9111 33.1283 ' .4839 .B680

Reliability Coefficients’
N of -Cases = 45.0 - N of Items = 23

Alpha = .8741

Tesis Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami



Regression

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Variables Entered/Removed®

Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

TOTMOT14,
Kemampuan

alota

Total Kemampuan

Enter

Backward (criterion:
Probability of

F-to-remove >= .100).

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TOTKINZ3

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Medel R R Sguare Square the Estimate
1 .650° 422 .395 4.6800
2 6488 420 406 4.6360

a. Predictors: (Constant), TOTMOT14, Total Kemampuan
b. Predictors: (Constant), TOTMOT14

ANOVAS®
Sum of )

Model Squares df Mean Square F Sig.

11 Regression . 672.914 2 336.457 15.362 .000%
Resldual 919.886 42 21,902
Total 1592.800 44

2 Regression 668.616 1 668.616 31.109 .000P
Residual 924,184 43 21.493
Total - 1592.800 44

a. Predictors: (Constant), TOTMOT14, Total Kemampuan
b. Predictors: (Constant), TOTMOT 14
S. Dependent Variable: TOTKIN23
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficlents Coefficients

Model B .| Std. Error’ Beta t Sig.

1 {Constant) 45.561 10.506 4.337 .000
Total Kemampuan -1.734E-02 039 -.052 -~ 443 660
TOTMOT14 .951 A72 .648 5.523 000

2 (Constant) 44.964 10.321 4.357 .000
TOTMOT14 952 71 .648 5.578 .000

a. Dependent Variable: TOTKIN23
Tesis Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami

rage 1



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Excluded Variables?

Collinearity
Partial Statistics
Model . ‘Beta In t Sig. Correlation Tolerance
2 Total Kemampuan -.0528 =443 .680 -.068 1.000
a. Predictors in the Model: (Constant), TOTMOT 14
b. Dependent Variable: TOTKIN23
Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami
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Regression
Variables Enterad/Removed®
. . - Variables !

Model Variables Entered Removed Method
1 Pelatihan, TOTMOT 14,

Pendidikan formal, Lama Enter

men|adi anggota DPR, ,

pengalaman organisasi
2 Pendidikan gfggﬁﬁg‘g{'te”m

formal
F-to-remove >= .100).
3 Lama menjadi E?g&?ﬁ:’y(gfme"on:
anggota DPR F-to-remove >= ,100).
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TOTKIN23
Model Summary
. . Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 7582 575 520 4,1676
2 .745b 555 510 4.2104
3 ,730¢ 532 498 4 2625

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, TOTMOT 14, Pendidikan formal, Lama menjadi anggota DPR,
pengalaman organisasl

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, TOTMOT14, Lama menjadi anggota DPR, pengaléman organisasl
. Predictors: (Constant), Pelatihan, TOTMOT 14, pengalaman organisasi

ANOVAY
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 915.409 5 183.082 10.541 0002
Residual 677.391 39 17.369
Total 1592,800 44
2 Regression 883.715 | 4 220.929 12.463 .000P
Residual 709.085 40 17.727
Total 1592.800 44
3 Regression 847.872 3 282.624 16.5556 .0ooe
Residual 744.928 T4 18.169
Total 1592.800 44

a. Predictors: {Constant), Pelatihan, TOTMOT 14, Pendidikan formal, Lama menjadi anggota DPR,
pengalaman organisasi

b. Predictors: {Constant), Pelatihan, TOTMOT 14, Lama menjadl anggota DPR, pengataman organisasi
¢. Predictors: (Constant), Pelatihan, TOTMOT 14, pengalaman organisasi
d. Dependent Variable: TOTKIN23

Tesis Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami

Page 1



Tesis

Coefficients?

-

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Unstandardized Standardized
' Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sia.

1 {Constant) 32.024 10.573 3.029 .004
TOTMOT14 1.062 157 723 6.768 .000
Pendidikan formal 320 237 152 1.351 .185
Lama menjadi anggota DPR -378 -.215 -.305 -1.757 087
Pengalaman organisasi -.4898 160 -621 -3.065 .004
Pelatihan - 782 237 J72 3.287 .002

2 (Constant}, 38.167 9.643 3.958 .000
TOTMOT14 1.030 A57 702 6.574 000
Lama menjadi anggota DPR -.297 209 -,240 -1.422 .163
Pengalaman organisasi -.493 161 -626 | -3.056 .004
Pelatihan 769 .239 760 3.215 .003

3 (Constant) 39.948 9.680 4127 .200
TOTMOT14 1.008 .158 .687 6.388 .000
Pengalaman organisast -.508 *.163 -.645 -3.120 .003
Pelatihan .598 209 .591 2.857 007

a. Dependent Variable: TOTKIN23
Excluded Variables®
Collinearity
Partial Statistics

Mode! - : Beta In t Sig. Correlation Tolerance

2 Pendidikan formal 1522 1.351 .185 211 .859

3 Pendidikan formal .0grb 873 .388 137 .932
Lama menjadi anggota DPR -2400| -1.422 163 -.219 .392

a. Predictors in the Model: (Constant), Pelatihan, TOTMOT 14, Lama menjadi anggota DPR,
pengalaman organigasi
b. Predictors in the Model: {Constant), Pelatihan, TOTMOT 14, pengalaman crganisasi
¢. Dependent Variable; TOTKIN23
Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami

Page 2



Correlations

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Correlations

Total .
Kemampuan TOTMOT14 | TOTKINZ3
Total Kemampuan  Pearson Correlation 1.000 -.005 -.055
Sig. (2-tailed) . 718
N 45 - 45
TOTMOT14 Pearson Correlation -005 | 1.000 de48i
Sig. (2-tailed) 972 - .000-
N 45 45 45
TOTKIN23 Pearson Correlation -.055 (B48] 1.000
Sig. (2-talléd) (.718) .000 .
N 45 45 45
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations )
Pendidikan | Lama menjadi pengalaman
. formal anggota DPR organisasi Pelatihan | TOTKINZ23
Pendidikan Pearson Correlation 1.000 343 .194 .233 .018
formal Sig. (2-tailed) ) .021 201 123 .900
N. 45 45 45 45 45
Lama menjadi Pearson Correlation 343 1.000 .688" T76*" -.052
anggotaDPR  gig. (2-tailed) 021 . .000 000 | 735
N 45 45 45 45 45
pengalaman Pearson Corrtlation 194 688" 1.000 BS54 -119
organisasi Sig. (2-tailed) 201 000 .000 437
N 45 45 45 45 45
Pelatihan Pearson Correlation 233 J76™ .B54" 1.000 018
Sig. (2-tailed) 123 000 .000 . .908
N 45 45 45 45 45
TOTKINZ3 Pearson Correlation 019 -.052 -119 018 1.000
Sig. (2-tailed) 800 735 437 808 .
N ' 45 45 45 45 45
*. Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tesis Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami
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Correlations

/0%

Pendidikan Lama menjadi pengalaman

: formal anggota DPR organisasi Pelatinan | TOTMOT14
Pendidikan Pearson Correlation 1.000 343 184 233 -122
formal Sig. (2-tailed) o .021 201 123 426
N 45 45 45 45 45

Lama menpjadi Pearson Correlation .343* 1.000 6881 J76%7 .041
anggota DPR Sig. (2-tailed) 021 . .000 .000 790
N ' 45 45 45 45 45

pengalaman Pearson Correlation 194 688" 1.000 854 .032
organisasi Sig. (2-tailed) 201 000 .000 836
N 45 45 45 45 45

Pelatihan Pearson Correlation 233 J76* .854™ 1.000 -.032
Sig. (2-tailed) 123 .000 .000 . 837

N 45 45 45 45 45

TOTMOT14 Pearson Correlation -122 041 032 -.032 1.000
Slg. (2-tailed) 426 790 .836 .B37 .

N 45 45 45 45 45

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tesis Pengaruh Kualitas Sumber Daya ... Sri Utami
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